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SALiNAN 

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUllLIK lNDONE�lA 
NOMOR : 508 /KHK.01/ 1999 

TEN.I ,\NG 

PETUNJUK PELAKSANAAN PENYELES.\JAN KERUGJAN NEGARA 
BUKAN KEKURANGAN PERBENDAll/\RAAN 01 L!NGKUNGA�. 

DEPARTEMEN KEUANGAN 

MENTER! KEU/\NCAN !·'. FP!IHUK lNUr >NESIA, 

" . 

·•·t 

. '·•I 
.. ','I 

., 'If �i: 
,• ·.:'.. 

........ .. 

... 

i 
J·' 

Menimbang 

Mengingat 

: a. bahwa untuk Ld,u1c1r,F1 (h!) !,c!L"niban Jll'll'- clcsaian kcrugian ncgara bukan 
kckurangan pcrbc ndah.rraau .' 1111, tcrjadi k;11:·•1.i pcrbuatan mclanggar hukum 
yang dilal.uxan olch p(·�::t'-'.Ji ncgcri hukan bcndahurawan dalam 
mclaksanu k. m tuL:,1sny,1. al,111 pi h.rk ketig:1 at; 111 karcna pcristi wa lainnya, perlu 
scgcra diupnyukun pcnycks,:1;1rn1y\1; 

b. bahwa unluk kcscrag,11nan d:d:m1 pclaksunn.m pcnyclcsaian kcrugian negara 
bukan kckurangan pcrbcndah.u .i.u: sebugaim.ma terse but pada huruf a, perlu 
ditetapkan l'ctunjuk Pd<1k�.:'n,:,i11 Pcnyclcsnian Kcrugian Negara Bukan 
Kckurangan Pcrhcndaharaan di l .ingkuugan Dcpartcmcn Kcuangun dengan 
Keputusan i\kntcri Kcuangun . 

1. Indische Comprabilitcitswct I Staalsblad 192'.) Nomor 448) scbagairnana telah 
diubah dan ditambah tcrak hir dcngan Undang-undang Nomor 9 Tahun l968 
(Lcmbaran Negara Rcpublik I ndonesia Tahun 1968 Nomor 53, Tambahan 
Lembaran 1',icgara Nornor �!/;1,0::: 

2. Kitab Undanu-undam; I lukum l'ndata ([\111)•crli.ik Wetbock. Staatsblad 1847 
Nomor 23): 

3. Staatsblad I 904 Nornor 2-\ I jo Staatshl:1d 1940 No. 33 tcntang Tuntutan 
Ganti Rugi Tcrhadup Pcgav.-:1i NL:gcri; 

4. Undang-undang Nornor J ·! nhuu 1971 knl:\11\: Pembcrantasan Tindak Pidana 
Korupsi (Lcmbaran Negara !Zcpublik Jndo11ni;1 Tahun 1971 Nomor l 9, 
Tambahan J .cmb.unn Ncgar:-, :,)(lrnor 29.�S J: 

5. Undang-undang l','on1ur 8 I aiiun 1974 k11i:H,� Pokok-pokok Kepcgawaian 
(Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan 
Lcmbaran Negara Nomor 3041 ): 

G. Peraturan Pcmcrintah Nornor 30 'L1hW1 19EO tcntang Disiplin Pegawai Ncgeri 
Sipil (Lcmbaran Negara l<.epublik Indonesia Tahun 1980 Nomor 50, 
Tambahan l.crnbaran Negara Nomor 3176); 

7. Keputusan Prcsidcn Nornor 45 Tahun 1 cn4 tentang Struktur Organisasi 
Departerncn Kcuangan; 

8. Kcputusan l)rcsidc.n Nornor ?.1 Taliun \ l)()! tcntang Badan Urusan Piutang 
dun Lclaug i\ cg:1ra; 

9. Keputusan Prcsidcn Nornor ! G Tahun l 994 tcntang Pelaksanaan Anggaran 
Pendapatan dan Bclanja 1,!q1nra scbaguim.ma tclah diubah tcrakhir dengan 
Keputusan Presiden Nornor 6 Tahun 1999; 

l 0. Keputusan Presidcn Norn or 122/M Tahun 1998; 

---: 



Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 50 /KMK."01/1999 
Tanggal : 14 Oktober 1999 

M[NTI: .:ii l'.HJ!\i'si(,;\N 

Mcrnpcrha: ik an : l . lnqruksi Pn:::,1dcn · ,:,,.,, l � t ahun l t)83 tcntang Pedoman Pelaksanaan 
PL:, :ga wa ,:111, 

,.., Su;;1t !(ctu:1 HIJ'l 1 .. \ <011!111 .11�: l\'/·Vl976 tanggal 10 f.prl 1976 
tc11tang l\·tl!r'.iu� I'··! :',:-:,lii.i:111 'Iuututan Pcrbcndaharaan dan T\m'luta11 .. Ganti 1Zugi� ·1•. 1• i • 

): 

IJ 
·','1 

1v1 L i\'J l,i l l_l S K A N · 

. ,. 
3 Bijhlad 1'.:'.-L'>,I JO \1n:il Edaran Mcntcri Kcuangan Nomor' 18.ll/GT 

tcrn:rng Kctcntuan i'/:1iih I.apor f(cn1!',ian Negara; '\_:)/::" 

Jf' 
; ·>" . ·,. 

KEPUTUSAN J\.H:;:NTFl(i KEUANGAN TENTANG PETUNJUl< 
PELAKSANAAJ\' PL\1\TJ .. ESAf/\N KERUGlAN NEGARA DUK�< 
KEKURANG.o\N 1'1 .1rnr;_NDAl IA 1::.AAN IJl LINGKUNGAN'r,. 
DEPAIZTL'::MFN KEUANC,\,'\J 

Mcnclapka11 

• 

Pcnycksaian Kcrugi:;n i'<c�!ara Buk;rr1 Kekurangan J>erbcndaharaa11 di 
Lingkungan Dcpa11e11,c11 Kcuungan dilaksanakan scsuai Petunjuk 
Pclaksanaan sebagaimann ditct,1pkan da!am Lampiran Kepurusan ini. 

Pasa] 2 

Kepada semua unit organisast di Linngkungan Dcpartcrncn Keuangan wajib 
melaksan;:kan sernua ketentu:111 daltun Kcputusan ini clan ketcntuan-ketentuan 
lainnya yang bcrl1uhuni:::1n ckngan Kcputusan ini 

'\,, 

.. Dalam rangka pelaksa11aa11 Petunjuk I'claksanaan Penyelcsaian Kertigian 
Negara Bukan Kckur;rnL!:111 Perbc11dah;1raan di Lingkungan Departcmen 
Kcu ang.ui, Men teri kl'llJ ngan d :r p;1 t membenruk Tim Pcrtimbangan 
Pcnyclcsainn Kcrugian i'�c.,zar;1. 

I'usal ,1 

Dcngan ih:rlakunya Kcputusan ini maka Keputusan Menteri Kcuangan dan 
ketentu., n-kctcn: u an pc I :1 k sanaanya rncngc nai Penyel esaian Kerugian Negara 
di Li ngku ngan Dcpartcu icn K cuangan yang bertcntanga n dcngan Keputusan 
ini dinyatakan tidaK bcrl.iku 
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Keputusan Menter! Keuangan 
Nomor 508 /KMK.01/1999 
Tanggal: 14 Oktober 1999 

MENTER! KEUANGAN 

Pasal 5 

Kcputusan ini mulai bcrlaku pad a tanggal ditetapkan. 

Salinan Kcputusan ini disampaikan kcpada Yth: 
I. Kctua B;id,111 Pemeriksa Kcuangan; 
2. Kepala Iladan Pcngawasan Keuangan dan Pernbangunan; 
J. Sckretaris Jcndcral/Inspcktur Jenderal/Para Direktur Jenderal/ 

Para Kcpala Badan/Kctua Badan di Lingkungan Dcpartemen 
f<Guan?,111 

" 

.. 

Salinan sesuai den�!an a�linyc1 
l(opala B�� uzi 

Kcpala �r �i n Ttjt2 Usaha Departomnn 
.... ·1 \. !�· · --.J. :lt:;;,I · 

Mustata_tjus on .. 1�+-i: 
f\l!P 060051 t)3·V 

I /itctapkan di Jakarta 
r�datanggal 14 Oktober 1999 · 
1-Acnteri Keuanzan, 

ttd. 

Ilambeng Subianto: 
.: 

.·:·, 

) . 

,· 

;;f··. 
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Surat kuasa untuk rnelakukan tindakan hukum atas barang/hak yang 
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,· 

·\�;:.- ... 

·';_ I ' 

I . 

Laporan Pengungkapan Dugaan Terjadinya Kerugian Negara hasil 
Waskat/ Verlfikasi 

Laporan Pengungkapan Terjadinya Kerugian Negara hasil Pengawasan 
Fungsional 

Permintaan Laporan tentanq Pemberitaan Terjadinya Kasus Kerugian 
Negara 

Laporan Dugaan terjadinya Kerugian �-Jegara 

Berita Acara Pemeriksaan 
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keperluan Proses Tuntutan Ganti Rugi 

Laporan l(e_jadian/peristiwa Kerugian Negara kepada Plhak Kepolisian 

Laporan keruqian negc1r·a akibat perbuatan Pihak Ketiga 

Laporan kerugian Negar·a akibat kejadlan di luar kemampuan manusia 

Laporan Kepala kantor/satuan kerja rnengenai kasus yang tidak dapat 
diselesaikan 

Surat Pembcntahuan Gc:mti Rugi (SPGR) 
. ., 

Surat Keputusan Menter·i f(euangan tentang Pernbebanan Garb Rugi. 
··,I·,,,', :\ ' 

Surat kuasa pemotongan langsung \,:_:</:·:.:··. · '.::,, 
Penvarnpaian SPGR/SI< P0rnbebanan Ganti Rugi, dsb. · Y/i' : ;/[, 

.... ·'�_..i;·�! . ._ .. � '1 

:_ ( . '}· 
·:. 

Tanda Terirna cnr·n;5vnc�n ua c.� r I c JI \..1r·"'- i vr ..Jr, 
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A. LJ\TAR BELAl(A�l(� 

fJAB Kedua Baqian III Undnnq-undanq Perbendaharaan Indonesia (ION 

Slaatsblad 192,1- Nomor 448) rnengatur Pertanggungjawaban dan Tuntutan 

Ganti Rugi bagi Orclonanteur dan Pegawai Negeri lainnya kerena perbu_atan 

yang melanqqar hukurn atau !,-:c!alaian yc111g terhadap perbuatan tersebut 

rnereka tidak danat dituntut scb;igJi bendaharawan. 

Dengan Staatsblad 1904 Nornor 241 jo. Slaatsblad 1923 Nomor 53 diatur 

mengenai proses tuntutan i;Frnt:i rugi terhadap pegawai negeri bukan 

bendaharawan sebaqai pelaksanaan Pasal 74 ICW. 

Berdasarkan Pasal 6 Keputusan Presiden Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana 

telah dlubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 6' Tahun 1999 

dinyatakan bahwa Dcpartemen/Lembaga wajib rnelakokan 
penuntutan/pernungutan ganti nJgi atas keruqian yang diderita neqara .. '·, 

Peraturan perundang-undangc1n yang rnengatur tentang p�nuntutan/ 
';• 

pernunqutan gc1nti rugi tcrscbur di atas sebaqlan besar _. masth�.:�-�ra_sal.· dari 
.. ·::''.'\,I�·,/_ 1 .;jl ' 

peraturan perundang-undangan produk pemerintah 'kolofi��f/<· sehifugga 
.. J.,.\''.···· i. .·.i 

dokumennya sulit didapat, elem sekiranva dapat ditemukan ··1!�dak rriiidah 
I . • �' ,,· 

terjadl, 

Selain ltu hingg;::i kini belum ada petunjuk pelaksanaan (Juklak) yang memuat 

langkah-langkah rinci untuk proses penyetesalan atas kerugian yang diderita 

oleh negara di lingkun�1an Dep;:irtc-'men Keuc1nqan. 

llal tersebut telah dikernukakzm oleh Badan Pemeriksa Keuangan Republik 

Indonesia (BPl<-r�r) dalam surc:1!:riya Nomor l(/148/I.U/I/4/1976 tanggal 10 April 



; .. l 

····--i��,::: .. · 

1976 yang dituji 1k;;m kciv1du Pi n'.::iden Rcpublik Indonesia, yang antara lain 

rnenyatakan 1' 
• • • • • • Na mun dni-nn pe!aksanc,;:;n tugas yang diberikan kepada 

mereke itu tnssih ban yak dia/i:ini kesulits» sehingga be! um dapat dikatakan 

penyelesaian ma.-:a/ah keruoisn 1\'<?_qara sudst: berjelsr: dengan lancar. Menurut 

penilaian kami keUdaklancarcJn .iu terutoms disebabkan be/um adanya suatu 

peretursn pe/aksan.:Jan atau pcdomsn kerj» yang dike/uarkan o/eh Pemerintah 

(c. q Menter! Ket 1a,rc;an) sobeoni penggantt//Jenyempurnaan dari peraturan/ 
. . 

pedoman yang tune, yang podo umumnye sudah tidak sesuai ataupun tidak 

oimenoerti ksren» dibuat dotom 1.,2/Jasa Belancti'. 

Apa yang dikernukakan oleh J3P1<-rn dalarn suratnya tersebut sesuai dengan 

fungsi utamanya dalarn bidang yudikatif se/Jagaimana diamanatkan dalam 

Kctetapan MPR-RI Nomor : II/MPR/1993, yaitu mengikuti pelaksanaan proses 

qantl rugi yang dilakukan pernerintah terhadap pegawai negeri bukan 

bcndaharawan yirng karena perbuatan melanggar hukum atau melalaikan 

kewajibannya telah rnenirnbulkan kerugian bagi negara. 

Scbagai akibat dari kondisi tersebut di atas, banyak kasus kerugian negara 

yang terjadi pada unit-unit cli lingkungan Departemen Keuangan belum 

dilaporkan kepada Mentcri Kctmngan atau sudah dilaporkan tetapi belum 

memperoleh penyelesaian secara tuntas bahkan proses penyetesalannva 
mcmakan waktu yang cukup lama. 

8. MAl(SUD DAN TUJI Ji\N 

l'v1aksud d;terbitk;mr1yu Keputusan Mentei"i 1<euangan ini adalah untuk 
... 

mcmbenkan petunjuk kcpada !<cpala Kantor/Satuan Kerja/para Plmpman di 

lin�Jkunga n Dep.-,r le men l(eu,1119i:m, gun a rnenanganani masa lah > kerµgia n 

ncqara yang meni::iclr t2nggung jawabnya, agar proses penvelesalan ke�d�ian 

negara dapat dilaLsanak;:m sebagaimana mestinya. . -,;, ,. :,:r , 
�I,·.' •·- )' -: ,·,, ·1 I 

Tujuannya adalah c19ar kerugian ne�iara yang lerjadi di lingkungari''p�:P:arterflen 
.� • . . • 1• 

'i.,1·\I>!.· . }ltt Kcuangan sepera dapat cJitangzmi sesuai clcngan peraturan )�erundang"' 
2 ,'· ).· 

�. . ' .}" 
,· 

,· .. 
\\�;<:, 
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unclangan yang berlaku, sct1ingqa keruolan neqara dapat segera dlkembalikan, 
. . '·,· ' disamping itu denqan adanva Jul.lak ini dlsiplin dan tanggungj_awa� : para 

·. i"·.\1 .1· .. ·:;r·.:1 •. ·.,. 
peqawal/plrnplnan dapat clilin�1k(1t.k;:in serta admlnistrasi menjadi le.b/�J�rt1b.,",J 

' ; , ·.i.,) �· \r ,·., /:.' 
l,1'.','·,,; . �v 

C. PENGERTIAN ISTIL/\11 .. \);> ·' 
l. 

·I .. , 
1. f(erugian Negara Bukan f(ekura11gan Perbendaharaan, selanjutnya disebu:t 

.' I· 

!<erugian Negar-a, adalah berkuranqnva kekavaan negara yang disebabkari.�;_:. 

oleh suatu tlndakan melc1ngg,1r· hukurn atau kelalaian seseorang dan atau 

disebabkan sesuatu keadaan di luar ducaan dan/atau di luar kemampuan 
manusia (force majeuro). 

2. Jurnlah Kerugian /\Jegar-a adalah pcrhitungan berkurangnya kekayaan negara 

yang ditetapkan dengan bukti-bukf yang sahih (masuk akal, dapat 
cJipertahankan, rnempunyai dasar kokoh). 

3. !(ekayaan Negara acJalah u�mq dan atau barang milik negara yang 

berasal/drbof denqan dana yan�1 bersumbcr seluruhnva atau sebagian dart 

APBN atau yar1g drperolch rJengan cara lain yang sah, yang 

dikuasai/dibawah pcngurusan Dcipartemen Kcuangan baik di dalam maupun 
di luar negeri. 

4. Tindakan Melanggar Hukum adr:1iah perbuatan yang melanggar hak orang 

lain atau berlawanan denqan kewajiban hukum dari orang yang berbuat. 

5. !(elalaian adalah ticlak melakukan sesuatu sesuai dengan surat perintah atau 

clrngan suatu akle sejenls (Kontrnk, SPK, dsb) tel ah dinyatakan lalar{ingkar 

(wanprestasi) atau jika pernyJtc1c1nnya sendlri menetapkan bahwa pihak 

yung berkewajiban itu harus clianggap lalaijingkar dengan lewatnya waktu 
yung ditentukan. 

6. Force Majeure ac!alah suatu kccidc1an yang telah terjadi di luar dugaan 
can/atau kernarnpuan rnanusla. 
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terhadap pegawai negeri bukan bendaharawan sebagaimana dimaksud pasal 

74 ION dengan tujuan untuk mendapatkan penggantian atas suatu 

kerugian yang diderita oleh negara sebagai akibat langsung ataupun tidak 

langsung dari perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh pegawai 

negeri tersebut dalam rangka tugas jabatannya dan atau melalaikan · tugas 
kewajibannya. 

8. Pegawai Negeri ,1cl;:ilah mereka yang telah rncrnenuht syarat-syarat yang 

ditentukan dalam peraturan penmdang-undanqan yang berlaku, diangkat 

oleh pejabat yanq berwenanq cian diserahi tugas dalam suatu jabatan 

negeri atau diserabi tugas ncgara lainnya yang ditetapkan berdasarkan 

suatu peraturan perundang-undangan dan digaji menurut peraturan 

perundang-undan�Jan yan9 berlaku. 

Dalam ha! kantorhatuan kerja ditutup karena pcrubahan struktur prganisa�l 

maka yang dimaksud kepala kantor/satuan kerja adalah; pim.#i��n: unit' 
'. � � ., r . . • : 

' . ·,),\ ,;·,,'. . ','j Eselon I di lingkungan Departernen l<cuangan yang membawahH, 
·.,·\'/;1._ .. _· ..... pegawai/pejabat bcrsangkutan. ·. -'. :1;· 

9. Kepala Kantor/Satuan Kerja adatah Sekretaris JenderaVInspektur 

JenderaljDirektur Jcnderaljl<epa!c1/l<etua DacJan pada tingkat pusat · dan 

Kepala Kanwil/Kep;:1la unit vertikal di tingkat daerah, . . 
', ! • 

10. Hubungan sebab aklhat antara kerugian yang cliderita oleh negara dengan 

perbuatan melanggar hukurn/keialaian pegavvc.1i negeri bersangkutan, 

adalah kerugian neqara 1/ang harus rnerupakan akibat secara langsung 

ataupun tidak !;:mgsung karena perbuatan rnelawan hukum dan/atau 

kelalaian pegawai ncqeri dalam ranqka rncnial.mkan tugas kewajibannya. 

11. Surat Keterangan Tanggung Jaw(Jh f"1utlak (Sl<TM) adalah keterangan yang 

mcrupakan pengaku,1n sert:a kcs,1nggupan secara tertulis di atas meterai 

yang cukup dart pcgmvai negeri bukan bendaharawan untuk 

. ; 
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f 
_.· t 7. Tuntutan Ganti Rugi (TGR) adalah suatu proses tuntutan yang dilakukan 

I· 
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menqernbauk,» 1 !'.r:nrqi.::in nc«. , :1 serara c!;:m1ai dalam waktu tidak lebih dari 

24 bulan. 

' ,. 
t. 
i .: 
l 

12. Surat Pernvata.m Bertan�1gur,c1 j,1wab (SPB) edalah pernyataan tertulis yang 

dlbuat oleh p0.�Jc11vvai negeri/piliak ketigc:i yang merugikan negara dan 

merupakan penqakuan sorta 1:csanggupan untuk mengganti secara sukarela 

walaupun jurnl.il: kerugian negi1rc1 belum dapat dipastikan. 
I 
f 13. Penghapusbukt ,an Piutang r,Jeqara (PPN) adalah rangkaian kegiatan untuk 
! 
; · menghapuskan suatu piutano negara dar] administrasi piutang negara 

l yang berdasarkan alasan-alasai 1 tcrtentu tidak dapat ditagih. PPN ditetapkan 

clengan Keputusan Menteri l(cuangan dan tidak mengllapuskan Hak Tagih 
� Negara. ;. 

.. 

! 
l 
J • 

,. 

14. Penghapusan Piutang Ncgar·;::i ,1dalah rangkaian kegiatan dan usaha untuk 

menghapuskan suatu piutang negara dari administrasi piutang negara 

yang ditetapkan dengan Keputusan Menteri Keuangan (nasional) karena 

berdasarkan alasan-atasan daluwarsa menurut KUH Perdata. 

15. Pihak Ketiga adJlah orang atau badan yang bukan pegawai negeri tetapl 

dianggap ikut bcrtanggung jawab atas kerugian negara. 
1. ,··· • 

16. Pembebasan Taqihan Negara adalah upaya untuk rnenladakan ·kewajiban 
.. '··' ... 

seseorang untuk membayar hutang kepada negara bc:lik seb.ag)a,n atau 
. t: 1 :·�: ,., • 1·;· 

seluruhnya yano mcnurut nukurn menjacJi tanggung jawabnya.:·t;j�rqasark�n 
. =;l,�·J fl �· .·j ' Ir ' 

alasan pertirnh(lng2n keadilan, kondisi sosial ekononiV\\ pegai{ai 
·'_'l(·. ·'\ bersangkutan. · · r 

17. Pengawasan Mcickat (Wc1skat) c1dalah serangkaian kegiatan yang bersifat, 
,\�\\; 

pengendalian y;:l!lg terus mencn:s, dilakukan oleh atasan langsung terhadap 

bawahannya, sr·crJr(l rrev0nl if atau represif agar pelaksanaan tugas 

bawahan tersebut berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan 

rencana keoiatan clan peratur·2n perundang-undangan yang berlaku. 

s 
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D. D/\SAR HUKLJr'-1 

1. Undang-undvrig Perbendahnr. ii.HJ Indonesia (Indische Comptabiliteitswet) 

Staatsblad l 9?5 Nomor '11W sebaqairnana telah diubah dan ditambah 

terakhir denqan Uric1ang-undung Nomor 9 Tahun 1968 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 53); 

2. Kitab Undang-undang Hukum Perdata (BW, Staatsblad 1847 Nomor 23); 

3. Undang-undanq Nornor 3 T;1hun 1971 lentang Pemberantasan Tindak 

Pidana Korupsi (Lernbaran NcrJc1r·a RepubHk Indonesia Tahun 1971 Nomor 
19); 

I 
i 
I. 
\. 
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4. Staatsblad 190,1 Nornor 7.4 J v;1nq telah diulJall terakhir dengan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1940 Nomor 33 tentang Pelaksanaan 
Pasal 74 ICW; 

&Peraturan Pemerintah Nomo,· 30 Tahun 1980 tentang Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1980 Nomor 50, 
Tambahan Lemf)aran Negara Nornor 3176); 

@eraturan Pemcrintah Nornor ,13 Tahun 1991 tentang Gariti Rugi dan Tata 

Cara Pelaksanc1a11nyc.1 pada Pcradilan Tata Usaha Negara (Lembaran 

Negara Republik Indonbesia Tahun 1991 Nomor 52, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 31J18); 

7. l(eputusan PresicJcn Nmnor 2.1 T0'1un 1991 tcntanq Badan Urusan Piutang 
dan Lelang Neg;:1ra; 

8. l(eputusan Presiclcn Nornor 16 T.Jhun 199,l tentang Pelaksanaan APBN 

sebagaimana tc/211 cliuh;_1h tc1 ci!,hir- deng;-in !\eputusan Presiden Nornor-s 
Tahun 1999; ·· · -- · 

-1· 
.' ·_- -�--. 

·i't; . 
1• 

·:· 
,',). 

:','I 

I ' 

(, 

9. f(eputusan Presklcn Nomor· 12)/r,1 Tahun 19(:)3; 
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( 

10. Instruksi Prc:oiden Nomor :: 1 ,�!nm 19G8 tentanq Penertiban .Tata ��aha 
·,', . 

•',. I I ' 

:, . 

Belanja Negarc1; 

Negara; 

I. 
:i·' 

11. l<eputusan f'iJcntcri !<eu0fl�Flll Nomor 217 /KMK.03/1�:?,0./. .. i! ten�.ahg 

Mekanisme PcmlJayuran D;1l:1rn Pelaksanaan Anggaran Per)·��p�:tan 4ar:i 
1,;t·,-' , .. �, .\i ··-:!;_ 

·I· 
I .f 

,· 12. l<eputusan Menteri l(euangan f'-lomor 129/J<fvlK.01/1991 tentang Tata. Ca�a 

Pembayaran Ganti Rugi, Pd21ksanaan Putusan Pengadilan Tata Usahli(,> 

i 

1" 

"' ; 

; 
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13. Keputusan Mcnteri 1<euamv111 Nornor 376/KMK.01/1998 tentang 
Pengurusan Pi1 ,tang Negara; 

L 
! 

14. Keputusan Menteri Keuanqan Nornor 470/KMK.Ol/ 1994 tentang Tata Cara 

Penghapusan clan Pemanfaatan Barang Milik / Kekayaan Negara; 
{t ..... vL---· 

15. Surat Eda ran ��;ekretaris Pertarna ._Gubernemen tanggal 14 Maret 1928 

(Tambahan Lembaran Negara Nomor 11617) tentang Tuntutan Ganti Rugi 
Pegawai Negeri; 

; 
; 
( 

! 
l 
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16_ Bijblad 12454 jn. Surat Edar;:m r--,1enteri l<e1v1r1gan tangga! 9 Januari 1954 

Nomor 1811/GT (Tarnbahan Lembaran Negara Nomor 1113) tentang 

l<erugian yang Diderita oleh f\hgara Karena Penggelapan atau Perbuatan 
Lain; 

17.Surat Edaran Perdana Menteri Nornor 3/R.I/1956 tanggal 13 April 1956 

(Nomor 8487/SG) jis. Surat Inspektur Utama Pengawasan Intern dan 

l<husus Badan Perneriksa Kcuangan Nornor 747/Insp.PKN/VIIl/1996 

l:anggaJ 20 Agustus 1996 perilnl Pendapat Tentang Harga Taksiran jo. 

Surat Direktur Jcndera! /\nggar,m Nomor S-5060/A.5/51/1996 tanggal 23 

Oktober 1996 pOcrihal Haro,1 Taksiran f<endaraan Yang Hilang Akibat 
1-::clalaian; 

7 
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18. Surat Edaran M::1111.'ri l<cuan�nn Nomor SC�-55/MK.1/1986 perihal. Petunjuk 

Mengenai Tin1!0kan yang Harus Dilakuk<'1!1 Apabila Terjadi Kasus Kerugian 

Negara; 

19. Surat Mahkc:in .ah AgunQ Nornor 37 (T.4/88/66/PID perihal Fatwa Mengenai 

Eksekusi Terhadap Hukurnan Pembayaran Uang Pengganti (Pasal 34 Sub c 

UncJang Undr:-111�� Nornor 3 T;:ili, in .1971); 

20. Surat Edaran Jaksa Agun9 f\!omor KPC/J.8156/24 (Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 936) perihal Penggelapan atau Pencurian Uang, Bqrang 
l<epunyaan l\lf'Q,"Jra oleh Peqav,;;_ii f\Jegeri .. . . 

• 

.. 

2L. Keputusan Dlrektur Jcndern: 1\nggaran Nomor KEP-7/A/54/01931." tentanq 

Pedoman Penatausahaan Piutang Negara dan Pengelolaa:�,.' ,p.��erimaan 
; . I :1:, ' -. :.. '· _'.·.' i' 

l\legara Bukan Pajak pada l<(mtor Perbenc!aharaan dan Kas N��ara, t!lan 
.�1 ' ,, ' ., 11 

. i:;.'..r:>.. -�ll 

L j, 

22. Surat Eda ran Direktur Jencl2ral Anggaran Nomor SE-147/A/51/10g4 
·' .. tentang Pen9gunac1n SPivi i=ormat 13aru dalam Irnplementas: Sisteil):. 

· .. ':'\ ' ." -� 

8 

J\kuntansi Perncrintah . 

Kantor Wilayah Direktorc:it Jenderal Anqqaran: 



l) Pemberitaan, IJaik dar: koran, rnajalah, radio, televisi maupun medicl,11,i::<_ 

massa lainnva: : 

a. Pengawasan r·/Jelekat (Waskat) .,,. 

Apabila di dalarn pelaksanaan penoawasan melekat diketemukan/ 

diduga terdopat kerugian ncqara, maka pengungkapan kerugian negara 

tersebut dilakukan sescqr!ra mungkin pada kesempatan · pertarna 
(Contoh Forrn-1). 

·I ,· 

.. / 

_,,:'. \'.·. 

/ 
,,/ 

Apabila dalarr: pelaksanaan pengawasan fungsional ditemukan/diduga 
. I . . 

terdapat kcruoian neqara, maka pcngungkapan ker�gian.,\ neqara 

tersebut clilakukan sesc�1cra mungkin pada kesempat�.ri.i/p:ert�m� 
,. .t , 1 A 'r , , . 1111 

. ··t/)•:· ::\ 
·:, 
.L 
·/· 

( contoh Form- l). 

2) Penqaduan, yc1nq dapat h�rasal dan peroranqan/ kelompok maupun 
lembaga/badan hukurn: 

', /\ 8 J.! 

o-: 1) Inspektorat Jendoral Dcpartemen t<euangan; - 

2) Sadan Pr:�ngawasan Keuanqan dan Pembanqunan (BPKP); - 

3) Sadan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI). c-: 

PENr;Ujl_,G�(/\f"l:,M ,. 1'"::LAPOR/\f'! !)AN PEMBUl<TIAN 

() 

3) Keputusan pejabat yang berwenang yang sudah mempunyal 

Kerugian negara dapat diketahu! dari berbaqai sumber/informasi vanu : 

b. Perneriksaan oleh Aparat f"\�i·1gawasan Fungsional 

c. Informasi Lain ../ 

1. Penqunqkapan f(erugiEm Neqara 

A. PENGUNGKAPAN !(ERUGI/\N NCG/\P!\ 

·r··· : .. i · .. :� .. � .. ·· . ' . , . ., 
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Dalarn ha! diperoleh infcJ1F12si me!alui surnber-sumber dimaksud, maka 

Biro Keuanoan cJ�p,:1t mcnoupavakan data tertulis mengenai hal 
terse but. 

kekuaton hokum tetap, 

.: r' 
. ·:· 

,· 

!,t��t .. � 
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apakah informasi 

dengan kekayaan 

rn 

Biro Keuanqan sclunjutny0 dapat rninta kepada unit di mana diduga 

terjadi peristiwa yang mcrugikan neqara agar segera melaporkan hal 
tersebut monurut tata cara pelaporan sebagaimana diatur dalam Bab II 
B Petunjuk ini (conto.h Form-3). 

d. Pengaduan Melalui <otak Pos 5000 

Penqunqkapan adanya perisliwa yang rnerugikan negara dalam ha! ini 

dilakukan oleh rnasyarakat yang disafurkan rnelalut Kotak Pos 5000. 

Unit yang cliduga terjadi kcruqian negara wajib segera memberikan 

tanggapan atas pengacluan tersebut secara hirarkis melalui pejabat 

Eselon I kcpada Menko Wasbang/P/\N dengan tembusan kepada 

Menteri Kcuangan u.p. Sc-�kretaris Jenderal dan Inspektur Jenderal 
Departemen 1<euangc:m. 

,1. Setiap Kepala J<antor/Sc1tuan Kerja wajib meneliti 

yang dltenrna tersebut mengenai/berhubungan 

negara yanq diurus/menjacJi tanggung jawabnya. 

b, Apabila lnfonnasi tersobut rnengenaijbediubungan dengan kekayaan 

negara yc:m�J cliuru.s/mcnj;JCli tanggung jawabnya, maka Kepa/a 

l<antor/Satu,m Kerja wajib rneneliti kernbali apakah hal tersebut telah 

memcnuhi '.,yarat untul: ditindzik!ri:1juti dalam rangka proses 
penvelesaia r i keruqizin ncr:Ji.:t a. 

c. Penelitian pada huruf b ell atas dituangkan dalam bentuk Be'rita,..Acara 
I '' Pemeriksaan/Penelitian, cJirnaksudkan untuk memperoleh kepastian 

. . . 

2. Pengelolaan Inforrnast 

l.. 

;:" 

L •· 1 : 
' r 

i ' • • 



! r 

rnenqenai : 

1) Jumlah/besarnva keruoi.m negara; 

).- ', · 

. !. 

·', I negara; 

3) Buktl-bukti tertuhs Viln9 dapat r1ipertanggungjawa�k?.� 
1 
untuk 

mendukunq butir l) dc111 ?) d1 atas. · .· \\0:-:/:(. · '..:., 
• • ,:1), ,•/,I ., t1 

\'..:ii>;· ,1�l; 
/1 v: 

b, Kepala Kanto1/Satuan Ke1}3 yang mengetahui atau menerima laporan 

tentang adanya hal tersebut di atas, se!ambat-lambatnya satu hari 

setelah mengetahui atau mendapat laporan wajib melakukan 

penelitian/pcmet·iksiEHl at,:is kejadian atau sangkaan/ dugaan 

tersebut, dun rnelaporkamiya sesuai denqan tata cara yang tersebut 
pada butir 2 berlkut ini. 

2) Pihak-pihak y�m�J harus h2rtanggu11g jawab atas terjadinya .. keruqian 

1) Kerugian Negara yang Di,1kibatkan oleh Perbuatan Pegawai Negeri 
Bukan Be11cJaharavvan. 

i.�tir Apabila terjadi kcrugian negcJra atau terdapat sangkaan/dugaan bahwa��\\ 

negara dir-ugikan di lingkungan Departemen ,<euangan, maka : 

a. Pegawai atau pejabat di lingkungan Departemen Keuangan yang 

mengetahui adanya ha! tersebut wajib segera melaporkan kepada 

atasannya secara lisan ataupun tertulis (Pasal 2 huruf j Peraturan 

Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980) (Contoh Form-4). 

a. Bilamana terjc1di kerugian ncgara atau terdapat sangkaan/dugaan 

bahwa negarc1 cJirugikan, maka Kepala Kantor/Satuan Kerja mengambil 
tindakan seb,1gai bcrikut : 

1. l(ewajiban Melupor· 

2. Tata Cara Pelaporan dan TincJ,JkJn yang Harus Dilakukan 

B. P!:LAPORAN l<ERUGIAN I\JEG/\R,\ 
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a) Mernbuat nerita /\G!1·c1 Perneriksaan (Contoh Form-5); 

b) MengupayakrJn pcnvclesaian kerugian negara dengan cara damai . 

menurut tata cara sebagaimana diatur dalam BAB III A petunjuk 

iru: 

c) Se:!;1rnl)at-lambatnyi1 tujuh hari setelah terjadi kerugian negara 

atai, terdapat s2mqkaan/dugaJn bahwa negara dirugikan, 

membuat laporan kepada Mentcri Keuangan u.p Sekretaris 

Jencleral Departemen Keuangan (Contoh Form-9), dengan 
melarnpirkan : 

(l). Daftar pcrtanvaan untuk menvusun laporan kerugian negara 

guna keperluan proses tuntutan ganti ruql, yang telah diisi 

jawabannya (Contoh Form-10); 

(2). Bc�rita Acara Perneriksaan (Contoh Form-5); 

(3). Apablla Keruqian neoara dapat dlselesaikan · .. 9�,:ig�n. cara 
i.- s: .. -./\',· ,. 

darnai, cJilampirkan pula Surat Pernyataan . 6:¢{1;ahgg1..(�g 
; u •'.' , _._ .:· r.�l' 

iaweb (SPB) apabila jurntah kerugian negara ,b�(um pasf 
_; ·, ,1j' • -� .' 

(Contoh Form-6), atau Surat Keterangan Tanggung jawab 
Mutlak (S,CTM) apablla jumlah kerugian negara sudah pastL 

,\·\\·.� (Contoh Form--7); · 

( 4). Bukti-bukf lain vang berkaitan dengan kasus. 

Ternbusan lanoran C:isampaikan keoada : 
. . I 

(1). Ketua Badan Pcrneriksa J<euangan (BPK-RI), Kepala Badan 

J)engawasan l<r.uangan dan Pembangunan (BPKP) dan 

Inspektur Jendoral Departemcn Keuangan; 

(2). F'cjabat Eselon I u.p Sekretaris unit Eselon I bersangkutan; 

(3). Sekr-etaris Jenrleral u.p !<epala Biro Keuangan Departemen 

12 



1J 

( 4 ). Atason Lzmq:;! 111q Kepala 1(-Jntor/Satuan Kerja bersangkutan; 

-� ' 
·I• 

• ·I 

!, 
•,' 

: n'\ ,,::ing telah rli1'c::'1 J·a .. .aoennva · ·'·Vjf ,c. ,_, ._,..,., .. 'Ii ..... • I 

-· 
Daftar Pertanva�111 untuk Mcnyusun Laporan Ke�t¢ikd Negwa 

. . ; :.(;:; \'',_, ", ' _;,., 
C�una !<epcrluan Pmses Tuntutan Ganti Rugi (Con�oh For:�- 

··! .t,···· 
,;_· 

me!ampirkan : 

(1). 

(2). Cer-ita Acara Pcmcriksaan (Contoh Form-5); 

(3). Foto copy Laporan Kejadian (Contoh Form-11); 

(4). Surut l<ctcr,rngcJn dari pihuk l<epolisian setempat di Tempat 

f(ejadian Pcrkara (TKP). 

11 , ,, 

Jendera! Departemcn l<euangan (Contoh Forrn-s), .: ·,. dengan 

a) Mel2porkan kejadiiln tersebut secara tertulis kepada pihak 
Kepolisian setemoat (Conteh Fonn-t t ); 

(5). Oukti-bukti lainny,J yang berkaitan dengan kasus. 

b) Membuat Serita !\cara Pernerlksaan terhadap pegawai/pejabat 

yang bcrtc:mggung jawab atas pengurusan uang atau barang 

vane dicuri, dlrarnpok, dan sebaqalnya, yang dibuat menurut 
Forrn-5 sepern contoh terlampir; 

c) Men�1ur:iayakc1n pcnvclesaian keruoian negara dengan cara damai 

rnenurut tata cara se:!\Jgaimana diatur dalam BAB III A. 

d) Selan1bcJt-lJmbatnyr1 tujuh har: setelah terjadi kerugian negara 

atau terdapat s2ngkaan/dugaan bahwa negara dirugikan, 

memhuat laporan kepada Menteri Keuangan u.p · Sekretarls 

2) l<eruginn Neqara ya1)g Diakibatkan oleh Perbuatan Pihak Ketiga 

(Pencurian, Perarnpokan clan sebaqarnya), 

.. 

• 

... 



(3). KepJla Biro Keuanqan Departemcn Keuangan; 

(2). Pejibat l.selon I u.p Sckretaris unit Eselon I bersangkutan; 

( 4). Atasan langsung ,<cpala Kantor/ Satuan Kerja bersangkutan; 

I.,·,·', ' - 

,. 

\t\; 

.·,. 
', ' 

• ·'\: .• /:·.:')\, ): 'I 

yang ,b�tw.enan�j':;'., 

':t::;;.<:· ·t. 
·/ . . ,. 

r- 

)<f 

10), yang te!ah diisl jawabannya; 

(2). Berita Acara Perner.l.saan (Conteh Form-5); 

(3). Surat l(etcrangan/l<cputusan dari instansi 
(blla ada): 

Ternbusan laporan disc:rnpaikan kepado : 

(1). Dafldr Pertanvaan untuk Menyusun Laporan Kerugian Negara 

Gun,1 f(cperluan Proses Tuntutan Ganti Rugi (Contoh Form�· 

Ternbusin laporan dlsarupalkan kepada : 

(1). l<e!_, 1;-1 Bc1rfon Perw,r-iksa Keuangan (BPK-RI), Kepala Badan 

Per iqawasan keuanqan dan Pembangunan (BPKP) dan 

Insnektur Jenderal Departemen l<euangan; 

a) Mernbuat Bcrita Acara Pemeriksaan terhadap pegawai/pejabat 

yang bertanqqunq jawab atas pengurusan uang/barang (Contoh 
Form-5); 

b) Membuat laporan kejadian kepada pihak berwajib (Contoh Form- 
11); 

c) SelambaHambatnya tujuh hari setelah tetjadi kerugian negara, 

membuot faporan kepada Menter·i Keuangan u.p Sekretaris 

Jenderal Departemen Keuanqan, (Contoh Form-13) dengan 
melarnpirkan : 

3) Kerugian Negara yang Diaki!Jatkan oleh Peristiwa Di luar Kemampuan 
Manusia (Force Majeur) 

• 

.. 
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(l). !(ctua Dad2n f'cmeriksu l<(":uangan (BPK�RI){:,.'!)�Pala ·�adan 

.-·{;; 1/1.r''; ' .:· I 

f1cn�J,nvosan 1(1:?uangan clan Pembangunanr'./(B.PKP},,\: dan 
. ;.··�··.ri<' ... /,�. Inspektur Jcnclr.ral Departernen Keuangan; . '., 

(2). f'eja!Jat [selnr1 l u.p Sekretaris unit Eselon I bersangkutan), , .. 
. \(: .. 

(3). l<E.�pola Biro l<cu�mgan Departcmen Keuangan; 

( 4 ). i\i:asan langsunq l(epala Kantor/Satuan Kerja bersangkutan; 

b. Apabila kEnigian negarc1 yang diakibatkan oleh perbuatan pegawai 

negeri oukan bcndr.1iF1rr:1wan terscbut mengandung unsur tindak 

pidana khusus (Undak 1Jidc1na korupsi sebagaimana di maksud dalam 

Undang-unclang Nomor : 3 tahun J 971 dan atau tincak pidana 

ekonomi sebagaimana c!in1aksud dalJrn Undang-undang Nomor : 5 

tahun 19',5). Dalam laporan kepada rvicnteri Keuangan u.p Sekretaris 

Jenderal Dcpartemen l(ciuangan tersebut wajib dinyatakan adanya 

unsur prdana khusus, sedangkan penyerahan perkaranya kepada 

l<ejaksaan dilakukan seteiah dlperoloh pctunjuk dari Menteri Keuangan 

cq. Kepala Biro Hukurn dan Humas. 

c. Apabila l<epala f<antor/S;Jtuan Kerja tidak dapat menyelesaikan 

sendiri pcrrnasalahan dim;,ksud, selambat-lambatnya tujuh hari setelah 

diketahui ;1clz1r1ya ker·ugic:iri negara harus melaporkan kepada Menteri 

Keuangan u.p Sekrctaris Jenderal Dcpartemen Keuangan, disertai 

dengan cJokurncn-clokumcn yang b�rkaitan dengan kasus, (Contoh 
Form-14). 

Tembusan laporan cii�;amp:Jikan kepada : 

1) Ketua f3,1dan Pc0mcti\sa Keuangan (BPK-RI), Kepala Badan 

Pengav,1;i,;r.1n f<euc:ingr1n dan Pernbanqunan (BPKP) dan Inspektur 
Jenderai Dcpartcrnen l<cuz.mgan; 
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2) Pejab..' r:'.:clon r u.p s,,!--1-c�taris unit Eselon I bersangkutan; 

3) Kepala Biro l<cu;-rngan Ocpartemen l<euangan; 

4) Atasan ! anosunq Krp;::/a Kantor/Sutuan Kerja bersangkutan; · 

d. Pejabat Al-isc:Jn Lcrngsunq l<epala Kantor/Satuan Kerja yang _ menerima 

tembusan laporan cJimaksud pada butir 2 huruf c di atas, wajib 

menyarnp;'!ikan pendapat kepada Pejabat Ese,on I bersarigkutan 
'· melalut Sekretaris unit Eselon I selamb2t-lambatnya tujuh h_ari .sejak 

menerima tcmbusan laporan t:ersebut, mengenai : 

1) Sanksi kepe.gawaian bordasarkan pcraturan 

yang bcrlaku, dan/atau: 

2) Usulan pcnyeresaian kerugian negara bersangkutan. 

.�· I e. Sekretarls unit Esclon I meneliti ternbusan laporan dimaksud pada�-< 

butir 2 dan pendapat atasan langsung Kepala Kantor/Satuan Kerja 

untuk kernudian rnenyampaikan pendapat dan usu/ huruf d di atas 
kepada Pejabat Eselon I be1·sangkutan. 

f. Pejabat Esclon I bersangk11tan dapat langsung memberikan putusan 

atas pendapcJt dan usul yc1ng disampaikan oleh Sekretaris unit Eselon I 
berkenaan. 

g. Pejabat Esc-'for1 I bersangkutan melaoorkan dan memberikan pendapat 

serta usul trntang penyQlesaian huruf d di atas kepada Menteri 

Keuangan u.p. Sckretnris Jenderal Departemen l<euangan yang 
meliputi : 

1) Apakah terhadup Peg;1vv21 negeri busangkutan dapat dikenakan 

sanksi clisiplin berdas,11kan oeraturan perundang-undangan yang 
bertaku: 

16 



C. PEMBUKTIAN KERUGI!\r'� NEGARA 

17 

1) Sekretaris unit Eselon I; 

Tembusan laooran tincak lanjut tersebut di atas disampaikan kepada 

2) Apakah h;n19i2m 11e�F11,1 tersebut c!apat dipertanggungjawabkan 
kepada pc\JclW,Ji nr.geri l:ri .rsanqkutan: 

3) Apakah dalam kasus Lr::rugian negara tersebut mengandung 

· unsur tlndak pidana khusus dan apakah perlu diserahkan kepada 
Kejaksaan; 

4) Apakah koruoian nenara ciapat dlselesatkan secara darnai. 

", ; 

3) Atasan Langsung l<epala Kantor/Satuan Kerja bersangkutan.- .. 

2) Kepala Biro ,<euangan Departemeh l<euangan; 

h. Pelaporan tindak lanjut pc11yclesaian kerugian negara dilaksanakan 

oleh Kepala l<antor/Satuan Kerja kepada Menteri Keuangan u.p. 

Sekretaris Jenderal Departornen Keuanqan sebulan sekali (Contoh 
Form-15). 

,. 
cukup memberikan data/bukti yar1g kuat untuk keperluan suatu tuntutan ;'.��i:-" 
ganti rugi, rnaka setelah ,<epala Kantor/Satuan Kerja melaporkan 

kerugian neqara tersebut, lanqkah selanjutnya yang perlu dilakukan 

adalah segera rnc�ngadakan penelittan dan mengumpulkan bahan bukti 

untuk melengkapi laporan yang telah disarnpaikan, yaitu mengenal : 

a. Peristiwa terjzidinya keruqian r1cgara; 

bendaharawan. 

'. ·'\· . ..:'� .. :·�:.'. .. / .' Dalarn hal terjac!i kerucian ncgara oleh pegawai negerl1• 1 �·oukan 1: ' . . \:i)': ·. . . )(: 
.: I -'1'• ., .'�· .. ·/· 

). ; ··!� 1. Oleh karena pengungkapan pertarna pada umumnya tidak/belum 

Jll ::· 

.:t; 

l!�ir:: 
,if t\\\. 
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negeri, pejabat rnaupun piha� 

b. Jumlah kerugian negara yang pasti; 

c. Siapa saja yang tersangkut (pegawai 

ketiga); 

d. Unsur salah (besar/kecilnya kesalahan) dari masing-masing pihak; 

Perlu ttdaknva pernbentukan Tim dirnaksud tergantung pada bobot 
permasatahan l�erugizm necara. 

e. Keterangan lain yang dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan, misalnya adanva Keputusan Hakim, jumlah yang telah 

diganti dan sebaqainva. 

2. Dalam ranqka penqurnpulan data dan pcnelitian mengenai kerugian 

negara oleh r.cpala Kantor/Satuan Kerja dapat dibentuk Tim Pencari 
Fakta. 

3. Hasil penelitian dan pengumpulan bahan bukti mengenai kerugian negara 

tersebut dilaporkan kcpaca Menteri Keuangan u.p Sekretaris Jenderal 

Departemen Kcuang;:m dengan menunjuk pada laporan sebelumnya. 

Tembusan laporan tersebut di atas dlsarnpaikan kepada : 

I r 
[ 
t 
I 
f 
! 
i .: 
t 
L 

iii; 

·, 
.... · 
: 

t 
�,-, 
f'·' � 
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l.:·. 
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'·' 

a. l<etua Bad.m Pemeriksa Keuangan (BPK-RI), Kepala Badan 

Penoawasan Keuanqan dan Pembangunan (BPKP) dan Inspektur 
Jenderat Dcpartemen Keuanqan: 

b. Pejabat Eselon I u. p Sekretaris unit Eselon I bersangkutan; 

c. l<epala Biro l<cuangan Departernen Keuangan; 

d, Atasan Lannsunq ,<epala l<antor/Satuan Kerja bersangkutan; 

4. Kepala Kantor/Satuan !<erja wajib menyirnpan bukti-bukti/berkas-berkas 
yang berkaitan denqan keruqian negara tersebut. 
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D. PENETAPAN fTSARNY/\ l<Hz1y·.;JI\N NEG.f\P./\ 

Jumlah keruqian neqara n11�:·unakan unsur yang menentukah(;d�h:'m ranqka 
·".\.•,' •,. ,) 

menetapkan besarnya beban yang harus ditanggung olett:/pihak y�ng 
• I 1 , ' . 

,.\'_/;,1,'.'• '• 
. J. 

·I· 
; .( 

,· 
Pada prinsipnva mcnqcnai besarnya Tuntutan Ganti Rugi tidak boleh. 

"" 

melebihi jumlah keruqian yt1!1q diderita ncqara. Untuk itu perlu diberikaQ, 

petunjuk ringkc1s sebagai berikut : 

1. Kerugian bcrupa uang. 

Jumlah keruqian neqara ditetapkan bcrdasarkan jumlah selisih kurang 

yang terdapat clalam pernbukuan dan/atau catatan lainnya. 

2. Kerugian herupa barang. 

Pada dasarnva besarnya kerugian neqara ditetapkan berdasarkan harga 

pada saat h,Jrang hilanc/rusak. 

;\gar lebih jelasnva untul: rnasinq-rnasinq jenis barang ditentukan 

sebaqai bcrikut : 

a. Kendaroan Bcrrnotor 

1). Jurnlah keruqian neqara ditetapkan berdasarkan harga pasar 

resrni pada saat kcjadian (hilanq) yaitu nilai jual kendaraan 

bermotor untuk rncnohltunq BBNl<B di instansi yang berwenang 

(l<r!polisian/Samsut.) yang berlaku pada saat kejadian (barang 
hllanq), 

2). Ju1nlah kerugian ncqara, antara lain tabrakan, nilai . kerugian 

ncqara ditetapkan berdasarkan nilai kerugian/biaya perbafkan. 

3). Khusus terhadap supir yang clalam rangka tugas jaoatannva 

selaku demiklan /Jng dalarn tugas dinasnya mengemudikan 

kendaraan dinas bila terjadi labrakan yang disebabkan oleh 

kelalaiannva mt•kJ yang bersanqkutan bertangguhgjawab 

19 
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scbcsar lO (scpuluh) persen dari biaya perbaikan kendaraan 

terse but. 

b. Baran�J peralatan kautor (bukan mesin) dan baranq-baranq lainnya. 

Jumlah kerugian ncqara ditetapkan berdasarkan standar nilai jual 

sesuai Sl<B antara DJ/\ dan Bappenas yang dikaitkan pula dengan 

stander harga sesuai SK Kepala Dacrah Tingkat I dengan pembanding 

harga pasar atau biaya perbaikan dalam hal terjadi kerusakan. barang. 

c. Barang peralatan mesin-rnesln kantor. 

Jurnlah kerugian neoara ditetapkan berdasarkan standar ryilai jual yang 
.· . . .!. . : 

diterbttkan oleh Surat Keputusan Sekretaris Neqara .. setlap tahun 

dengan pcmbancJing harqa pasar atau biaya perbaikan/d�i�·� h�l;terjadi 
I : 1;;1 '.\ ,1'\ ' \'II ' 

kerusakan barano ,,,•/.,' · ,.._, 
� 1\.0I .4 C �· -�··\·,.·· I 

,·. '. f1'•. "·� . 

;� .: , '';' 

Jumlah l<erugian Negara ditetapkan berdasarkan standar harqaj.oleh 
,.t'w.' 

:·,.�.:,:,-;' 
Direktmat Jenderal POM Departernen Kesehatan dan Pedagang Besar 

Farmasi setempat pada saat kejadlan atau biaya perbaikan dalam hal 

terjadi kerusakan barano. 

e. Bangunan. 

Jumlah keruqlan neqara ditetapkan berdasarkan perhitungan perkiraan 

. nllal baranq (bangunan) yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Cipta l<arya Dcpartemon Pekerjaan Umum, dikurangi penyusutan 

sesuai ketentuan yang berlaku vaitu : 

1). Bangunan Permanen sebesar 2 % per tahun 

2). Bangunan Semi F(.:nnanen sebesar 4 % per tahun 

3). Bdngunan Darurat sebesar 10 % per tahun 

Untuk 1), 2), dan 3) diatas penyusutan tidak boleh melebihi batas 
tertinqqt sebesar 80 °/n. 

20 

d. Berbagai jenls obat dan Peralatan Medis. 
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f. Tanah 

Jurnla! ·, keniqian nen.;112 ditetapkan berdasarkan perkiraan nilai jual 

tanah y;n1g berpedon ran pada Nilai Jual Obyek Pajak (NJOP) yang 

diterbltkan oleh Dircktorat Jendcral Pajak, juga memperhatikan 

pedorn.n: hmga tana/1 dari Pemerintc1h Daerah setempat pada tahun 
bersanq kuta n . 
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BAB III 

PEJ\JYELESAJ./\M l(ERUGI/\N NEGARA 

A. PENYELESAIAN DJ\M/\I 

:)etelah dilakukan penelitlan, apablla ternyata terdapat bukti kuat bahwa 

seorang pegaw2.1r negeri bukan bendaharawan balk sendiri maupun 

ber-sama-sarna denqan pegawai/pihak ketiga telah melakukan pelanggaran 

dan/atau kelalaian yang mengakibatkan kerugian negara, maka dalam upaya 

memperoleh pengantian atas kerugian negara tersebut Kepala Kantor/Satuan 

!(erja dapat rnelakukan penyelesaian setempat dengan ketentuan bahwa 

pegawai negeri yang bertanggungjawab dapat mengembalikan kerugian 

neqara yang menjadi tanggungjriwabnya dalam waktu 2 x 24 jam terhitung 
sejak kerugian neqara diketahui. 

Jika upaya tersebut tidak dapat dilakukan, l<epala Kantor/Satuan Kerja harus 

berusaha menyrlcsaikan masalah tersebut secara damai sedtnt mungkin 

untuk rnemperoteh penggantian atas kerugian yang diderita oleh negara 

cJengan sepenuhnya, dalam waktu yang sesingkat-singkatnya dan dengan 

jarmnan yang cukup sesuai cJengan besarnya kerugian yang diderita oleh 
neqara. 

1. Syarat Syarat Penyelesaian DcJmai 

f<epa!a Kantor/Satuan Kerja mengusc111akan rnenvelesalkan kerugian 

negara secara clamai dengan syarat-syarat sebagai berikut : 

a. Jumlall keruoian negara sudah dapat diketahui dengan pasti; 

Kepastian jumlah kerugian negara tersebut ditetapkan oleh pejabat 

Eselon I bersangkutan dengan bepedoman pada BABU D Juklak ini;. :·. 
· .. .. ,·' ; 
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mernbuat dan rnenancJ1tangani di atas meterai cukup Surat Perny��an 
:· .. .\-.:·, 

Bertanmiung jawab (SfJU) apabila jurnlah kerugian negara belum pasti 

(Contoh Form-S), atau Surat Keterangan Tanggung jawab Mutlak 

(SKTM) apabila jumlah kcruqlan neoara sudah pasti (Contoh Form- 

7); 

!. 
,': I 

' '. 1· 

. ).<·.:·/-.? . ,, 
b. Adanyi1 pnnqakuan cJ:in ocrnyataan bertanggungjawa'6�·,Ji�cara "i�rtulis I,�,'', -. r�I 

dan ke.nqlnan peqawa: negerl bukan bendaharawan �htuk men.gganti 
:, l, ' . �, .. 

dengan sukarela atas kerugian neqara yang dmvatakan denqan 

............ _T·· ..... ·.'.· --- _.·:.. . ; . 
,;( ('-. 

·: . 
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c. Penye!csaian sccara darnal dengan SfCTM harus disertai dengan jaminan 

yang nilc:1inyrJ sepadar dengan jurnlah kerugian negara, yang dapat 

berupa : 

1). Surat-surat berharoa: 

2). Surat-surat tanan: 

3). Srm1t-surat kendaraan bermotor; 

4). Bukti-bukti kepcmllikan rumah/bangunan. 

Penvcranan surat-sur(1tfbukti-bukti jJminan tersebut disertai dengan : 

1) Surat Pernyataan Jaminan (Contoh Form-16), dan 

2) Surat l<uasa untuk Menjual/Melclang/Menagih dari pegawai negeri 

borsanqkutan atau yang diberi kuasa untuk itu bilamana yang 

bersangkutan tirl1k melaksanakan isi SKTM (Contoh Form-17). 

Asli surat-surat/bukti-bukti jarninan serta Surat Pernyataan Jaminan dan 

Surat l<uasJ untul: r.1cnjual/Melelang/Menagih tersebut diserahkan 

keparla Kepala Kant01-(Satuan Kcrja, sedangkan tembusan/foto copynya 
,· 

oleh i(cpala f<antor-;Satuan Kerja c!isampaikan kepada Pejabat Eselon I 

bersanq kuta n. 

d. Pern11lihan keruqlan negara terscbut dilaksanakan dalam waktu tidak 
23 
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.'!. 



lll!!l- ... ------ f 

lebih dari 1.1 ( clui1 p11l1 !I 1 em pat) bulan, terhitung sejak tanggal 
SPB/SKTM ditanda t�1r1gc:ini; 

e. SPB/SKTfvJ oibuat dalarn ir1ngkap 6 (enam) di atas kertas · yang 
bermeterai c:ukup serta dikctahui o1eh l(epala Kantor/Satuan Kerja 
bersangkut:1n. 

2. Tahap Tahap Penvelesaian ScG1ra Dama: ' . 

; 

·,'' 

a. Penyelesaian damai untuk kerugian neqara yang ti�,��:; dapat 
·. ·."·1�; './,_r'·, ·.\: 

· .. Y}.O:: } ,. 
1) Untuk mcnjarnin kepontinqan neoara, walaupun keruqian negara 

jumlahnya belum dapat dipastikan, pegawai negeri yang merugika(I, 
•\y.,. 

negara tersebut dapat rnenyatakan bertanggung jawab atas seluruti "' · · 

kerugian negara denoan rnembuat SPB yang diketahui oleh Kepala 
Kantor/Satuan Kerja. 

2) Kepala Kantor/Sc1tuan Keria sebclum menandatangani untuk 

menyetujui SPB yang dibuat oleh pcgawai negeri bersangkutan 

wajib mcmpertimbangkcin apakah dengan cara tersebut kerugian 
negara clapat dlpu'ihkan. 

Kepala l<c1ntor/Satua11 !<erja bcrt;:mggung jawab atas SPB yang 

telah diltmdatanganiny(1. 

3) Berdasarkcrn SPB terscbut, Kepala 1<2ntor/Satuan Kerja melaporkan 

hal terschut kcpada Pcj:.11Jat Eselon I denqan melampirkan: 

. a) Asli SPB; 

b) Bukti tr·:rtulls yang c!;1p;:it mendukunq kepastian jumlah kerugian 
nega1c1; 

dipastikan iumlahnya. 



c) Copy surat-surat jarninan (bila ada); 

Tembusan laporan disampaikan kepada : 

a) Menteri Keuangan u.p. Sekretaris Jenderal; 

b) Atasan Langsung Kepala Kantor/Satuan Kerja. 

4) Berdasarkan bukti ycrng dlsarnpaikan oleh Kepala Kantor/Satuan 

Kerja tcrsebut Menteti Keuangan cq. Pejabat Eselon I bersangkutan 

rnenetapkan besarnva kerugian neqara (Form-6.1). 

5) Apabila Pejabat Eselon I memandang bukti yang disampaikan Kepala 

l<antor/Satuan Kerja belurn dapat mendukung pembuktian jurnlah 

keruqion neqara maka Pejabat Ese!on I dapat : 

a) Mencari bukti tambahan melalui Tim yang dibentuknya; 

b) f'11cminta pcndapat kepada Sckretaris Jenderal u.p. Tim 
Pertirnbangan. 

6) SPB dlbuat dalam ranokap enarn, lernbar asli disimpan oleh Kepala 

Kantor/Satuan Kerja bcrsanqkutan, sedangkan lernbar selanjutnya 
disampaikan kepada : 

,, 
·a) Menteri Keuanqan u.p Sekretaris Jenderal Departernen 

Keuangan; 

f 

b) Sekretaris unit Eselon I bersangkutan; 

c) l<e�':lalc1 Biro Keuanqan Departemen Keuangan; 
j 

d) Atasan Langsung f<coala Kantor/Saluan Kerja bersangkutan; 

e) Pegawai yang bersangkutan 

. �·. 
I 

,. 

'\�·::.· 
Penyampalkan SPB c!irnaksud clcngan menggunakan Surat 

25 



7) Kep<1!:-1 l<c1ntor/Sat1 i::i11 l(erja wajib memantau pelaksanaan SPB 

terse bu L. 

8) Kepala Kantor/Satuan Kerja wajlb melaporkan pelaksanaan 

penydesaian secara clamai dengan SPB tersebut kepada M�nteri 

Keuangan u.p Sehctarls Jendera! Departemen Keuangan melalui 

Pejabc.1t Eselon I bersangkutan dan mengusulkan agar: 

a) -, orhadap pegawai negeri yang tidak melaksanakan isi SPB, 

ciilakukan proses renuntutan; 

b) Terl1adap pegawai negeri bersangkutan dikenakan sanksi 

;::,cJrninistratif berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku: 

c) Dapat ditetapkan kernball jumlah kerugian negara yang harus 

dipertanggungjawabkan oleh pegawai negeri bersanokutan 

sehubungan dcnqan adanya bukti baru. 

Da\�irn mernberikan laporan tersebut harus dilampirkan bukti 

penduku ngnya. 

Ternbusan laporan disampaikan kepada : ,, . 

a). Sek:retaris unit Eselon I bersangkutan; · i' 

b). Kepala Biro l<euangan Depc1rtemen Keuangan°;:i.< ) .. · . i)_:;:,·.·,( , ·•·r 

c). /\tasan Lanqsung Kepala Kantor/Satuan K�rja :u�fs:a.ngkJ,�,an; 
9) Pejabat Eselon I pad a butlr 5) di atas selanjutnya. m���ruska�';usulan 

denqan dlsertal per-tirnbangan kepada Menteri Keuangan u.p Se�retaris 

Jencleru! Depari:emen Keuangan. 

26 
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10) Penvelesilan darna: ters=but tidak mr::nghilangkan kewajiban Kep�la 

Kantor/Satuan l<erja untuk melaporkan kepada : %:-,.; 

.a) Pihak l�epolisian seternpat dalam hal terdapat unsur pidana umum. 

b) Pihak l(ejaksaan dalam hal terdapat unsur pidana khusus setelah · 

memporoleh petunjuk dart Menteri l<euangan cq. Kepala Biro Hukum 
dan Humas. 

Selain itu terhadap peqawal negeri bersanqkutan dapat dikenai sanksi 

administratif berupa hukuman dlsiplln sesuai peraturan perundang 
undangan yang berlaku. 

Catatan : 

Apabila keruoian negara diakibatkan oleh perbuatan pihak ketiga, dan 

penyelesaian secara damai tidak dapat dilaksanakan, maka : 

1). Jika perbuatan yang dilakul<an oleh pihak ketiga tersebut mengandung 

unsur tindak pidana, Kepala Kantor/Satuan Ketja menyerahkan proses 
penvelesalan selanjutnya kepada pihak Kepolisian setempat; 

2). Untuk proses tuntutan ganti ruginya dilaksanakan dengan cara 

rnenverahkan perkaranya langsung kepada Ketua Pengadilan Negeri 
seternpat, 

b. Penyelesaian Damai Untuk 1<erugian Negara yang Jumlahnya Sudah 
Dipastikan 

l) Berdasarkan jurnlah kerugi;:in negara yang ditetapkan Menteri Keuangan 

cq. Pejabat Eselon I bcr·sangkutan, Kepa!a Kantor/Satuan Kerja 

rnenawarkan kepada peqawai negeri bersangkutan untuk rnenvelesalkan 

kerugian necara secara dt1mai dengan mcmbuat SKTM, bila berdasarkan 

pertimbangannya ke,-ugiari negara dapat dipulihkan denqan · cara 
r , ••• 
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demikian. 
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persetujuan bahwa keruqlan ncgara dise!esaikan secara dart,it:-r/ 
. .. ..... \.'.:�'·.::·.·.:.· 

3) Kepala Kanlur/Satuan Kerja rnenyampaiki:m SKTM kepada : .(;;.;} 

a) Menteri l(euangan c.q. Sekretaris Jenderal; 

b) Pejabat Eselon I bersangkutan; 

c) l<epala Diro l<euangan; 

d) Atasan l.angsung Kepala Kantor/Satuan Kerja; 

e) Pegawai negeri bersangkutan; 

.'•'1, ,;'%,·· 

2) Apabila pCC1iJV·1ai negeri bcsanqkutan menerima tawaran · penvelesaian 
darnai denmn SKfM, l<epala Kantor/Satuan Ketja menyarankan 'aqar 

pegawai ncqcr·i tersebut mernbuat dan menandatangani s·�M .·dalam 
rangkap enarn selanjutnya ikut menandatangani SKTM· seb�:gai buktl 

� ,' ··. • • I . .' 

f) J<epala l<antor Perbendaharaan dan l<as Negara setempat dengan 

permintaan agar diterbitkan Surat Penagihan (SPn) bagi pegawai 

bersangkutan sejumtah kerugian tennaksud dalam SKTM, apabila 

kerugian negara akan dipulihkan dalarn waktu lebih dari satu tahun. 

4) Penyelesaian keruqlan neqara secara darnat dapat dilakukan dengan cara: 
a) Pembavaran secara Kompensasf. 

Diperhitunqkan dengan per1ghasilan tetap yang diperoleh dari negara, 
yang dilakukan dcngan cxc1 : 

(1) Pengh:isilan tctap y<J11�1 clibayarkan melalui Kantor Perbendaharaan 

dan !<�1s Negara, di1Jotong sesuai dengan jumlah yang disepakati 

mela!ui hendaharawcm bersangkutan dengan surat kuasa 
pemotrn1gan (Contoh Forrn-20). 

l<epalc1 l(antor/Satuim Kerja wajib rneminta bukti penyetoran ke 
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relv:ning Kas i''(''nr·a sebagc1i bahan laporan tindak lanjut 
penvelesalan ken•c.11:111 negara. 

(2) Periqhasilan tetap l21innya yan9 tidak dibayarkan melalui Kantor 

Perhendclharaan den kas Negara, dipotong sebesar jurnlah yang 

disepakaf dan dlselorkan ke rekening Kas Negara. 

Dalz1m hal ini harus (!ibuat kesepakatan secara tertulis. 

l(ep;1!a Kantor/Satu,m Kerja wajib melampirkan bukti penyetoran 

sebi:igai bahan iaporan tindak lanjut penyelesaian kerugian negara. 

b) Pernbavaran secara Langsung. 

Kas Neg;:1rc1. 

Pegawai neger·i yang bertanggung jawab atas kerugian negara .dapat 
·, 

menyetor langsung melalut Bank Pemerintah/Giro Pas untuk rekenlnq 
LI O • ' • � 

', I • 

' 

Apabila pcr1juc1lan barann jarninan L1r.lum dapat menutup seluruh 

' ·I· 
./ 

L '. 
Dalam hr.ii lni peqawal nersanqkutan harus menygri3h.k9n bukti 

.'. .�.i .. '• ··�·\· :-:: ., 
penvetornn terseour kcpacJa Kepala ,<antor/Satuan· Kerja';·�r$arigk1µ,tan 

' . ://:,:; ' . ';;;, . 

.':-1\·:' 
•'. ·\" 

sebagai bahan penyelesaic1n selanjutnya. 

Hasil penjualan baranq jamlnan disctorkan ke Kas Negara sebesar 

jumlah keruqiar: ncoara clan sisa hc:isil penjualan diserahkan kepada 

penanggLm9 hutang al011 ahli waris atau rnereka yang memperoleh 
hak. 

c) Penjualan Barang JarninrJ,1. 
;, 

\�\. Penjualan barano jamlnan hanya dapat dilaksanakan berdasarkan surat 

kuasa d(1ri penanggung jawab keruqian negara (Contoh Form.:.17) 

kepada pejaoat yang ditunjuk dalarn Surat Pernyataan Jaminan 
(Contoh Forrn-1.6 ). 

I 
I 
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kerugian negara, maka kekuranqannya wajib dilunasi oleh penanggung ·· 
hutang. 

5) Dalam hal terjadl perubahan jangka waktu pengembalian kerugian negara 

dan/atau jumlah angsuran sebagaimana tercantum dalam SKTM yang 

telah dibuat, maka harus dibuat SKTM yang baru dengan ketentuan 
sebagai berikut: 

a) Jangka waktu rnaksrmal 2'1 bulan sebagai jangka waktu pengembalian 

kerugian ncqara tetap dihitung dari tanggal SKTM yang lama. 

b) Dalam batas waktu terse/Jut jumlah keruqlan negara dapat dilunasi. 

6) Bilamana penyelesaian secara damai tersebut mengalami kemacetan 

dan/atau belurn terselesaikan pada saat telah sampai pada waktu yang 

diperjanjikan scbaqalrnana tertulis pada SKTM, maka Kepala 

Kantor/Satuan Kerja wajib rnelaporkan hal tersebut kepada pejabat 
eselon I bers(1ngkutan oenoan tembusan disampaikan kepada : 

I. 

a) Sekretaris unit Eselon I; 

b) Kepala Biro Keuangan Departemen l<euangan; 

c) At:asan Lirngsung Kepala Kantor/Satuan Kerja bersangkutan; 

7) Atasan langsung Kepala Kantor/Satuan l<erja wajib memberikan 

pendapat atas ternbusan iaporan pada butlr 6) di atas kepada Sekretaris 
unit Eselon L 

8) Sekretaris unit Eselon I meneliti ternbusan laporan pada butir 6) dan 

pendapat atasan langsung l<epala Kantor/Satuan Kerja pada butir 7) 

untuk dilaporkan kepada Pejabat Eselon I bersangkutan. 

9) Pejabat Eselon I bersanqkutan selanjutnyc1 menindak lanjuti laporan 
tersebut di atas sebagai berikut : 

.. ' . . . 

JO 
a) Meneliti apakah langkah Yung dilakukan oleh Kepala Kantor/Satuan 

j' ' 

./'1· 

'-� .'·r 
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b) Menilai apakah langl�nh Kepala Kantor/Satuan Kerja untY,� 
»«. . menvelesnkan kerugian neqara sudah tepat dan dapat dilaksanakan. · 

c) MenyampJikun pendapat/tanqqapan atas upaya damai yang ditempuh 

Kepala J<,mtor/Satuan Kerja tersebut kepada Menteri Keuangan up. 

Sekretaris Jenderal; 

d) Bila perlu, rneminta bukti tambahan dari Kepala Kantor/Satuan Kerja 

guna menclukung pendapat/tanqqapannya tersebut · sebagai lampiran 

atas penchpat/tanggapan dimaksud huruf c) di atas. 

B. TUNTUTAN GAN-I I J�UGI 

Penuntutan terhadap pegawai neqeri bukan bendaharawan dilakukan apabila 

telah tejadi kerugian negara akibat perbuatan pegawai negeri dalam 
melaksanakan tunas kewajibannya yang dilakukan secara melawan hukum 

yang langsung atau tidak langsung menimbulkan kerugian bagi negara dan 

yang bersangkutan ticlak mau mengganti kerugian negara tersebut secara 

sukarela (pasal 74 ICW). 

Untuk melakukan proses tuntutan penggantian kerugian yang selanjutnya . 

disebut Tuntutan (�anti Rugi (TGR), hal-hal yang perlu diperhatikan adalah 
sehagai berikut : 

1. Tindakan Pendahutuan 

Dimaksudkan dengan tindakan penclahuluan adalah upaya untuk 

memperoleh kclcnqkapan bukti sebagai dasar pertimbangan , untuk 

rnelakukan proses Tuntutan Ganti Rugi . 

Upaya tersebut meliputi : 

a. Penelitian bukti 

31 
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Kerja suci;-;il sc�suai denu.m ketentuan yang berlaku; 
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O!eh karei 1�1 proses TGR t_r·r <ebut dilakukan o!eh Menteri/Ketua Lembaga 

yang baqian anggarannya clirugikan, rnaka beban pembuktian ada pada 
. ' . 

Menteri K'..:uangan sebaq::ii penuntut, sebagai pimpinan departemen 

yang baqlan anggarannya diruqikan. 

Menteri l<euangan cq. Sckretaris Jenderal · Departemeri ·. k.euangan 
·', I I > 

diterima darl Kepala Kantor/Satuan kerja 
.·,, . berdasarkan laporan yang 

dan/atau Eselon I, wajib rncmbuktlkan tentang : 

1) Besarnya jumlah keruqian negara; 

2) Besar/kecilnva kesalahan pegawai negeri bersangkutan; 

• 

,. 
·'• ·:,:.�· .... 3) Hubunqan sebab aklbat antara kerugian negara dan perbuatan' 

rnelanqqar hukurn dan atau kelalaian yang dilakukan oleh pegawai 

negeri bersangkutan . 

Bila dipanclang perlu Mentcri Keuangan cq. Sekretaris Jendera/ dapat 
rnernbentuk Tirn Pencari Fakta untuk meiakukan tugas pencarian bukti 
bukti. 

Keanggotaan Tim Pencari Fakta ini dapat berasal dari Tim Pertirnbangan 

Penyelesaian f<erugian Negara selanjutnya disebut Tim Pencari Fakta. 

b. Pertlmbanqan Penuntutan. 

Berdasarkan hasil penelitiannya, Tim Pencari Fakta melaporkan kepada 

Menteri Keuangan u.p Sckretaris Jenderal Departemen Keuangan 

disertai pert:imbangan mengenai perlu tidaknya dilakukan proses 
penuntutan lebih lanjut. 

2. Proses Tuntutan Ganti Rugi 

Apabt!a ,'1enter; f<euangan eta-:; pertimbanQan Tim berkeyakinan bahwa 
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terhadap pe�1:r,.vai 11egcri tY:1 ::�mgkutan pcrlu dilakukan proses TGR, rnaka 

langkah-lang!�c1!1 yang perlu clilakukan adalah : 

a. 'Menter! l<euangan cq. Sekretaris Jcnderal Departernen Keuangan 

rnenerbitkon Surat Pcrnberltahuan Ganti Rugi (SPGR) kepada 

pegawai bersangkutan (Conloh Form-18). 

SPGR terscbut disarnpaikan kepada pegawai bersangkutan melalui. 

Kepala !(:mtor/Satuan l<e,ja dengan membuat tanda terirna .(Contoh 

Form-21 clan Forrn-22). 

Salinan SPGr( dan foto copy tanda terirue disampaikan kepada : 

1) Pejabat eselon I u.p Sekretaris unit Ese!on I bersangkutan; 

2) Kepa!a Biro Keuanqan Departemen l<euangan; 

3) Atasan langsung Kepara Kantor/Satuan Kerja bersangkutan; 
!, ,·· . 

. . 

b. Atas SPGR tersebut pegawcJi negeri bersangkutan dapat merfoajukan 
!. ·, 

pembelaan cliri secara tertulis selambat-Jambatnya 14 (en,�a� belas) 
· ·f:.,.'.'),: :; I;• 

hari sejak clitcrimanya SPGR tersebut dengan disertat buJq;ii-.bqkti y�.ng 
' :�} ·� ..... , I ·, jl . 

kuat, yan9 clisampaikan kepada Menter! Keuangan u.p{:.Sekreta.'ris 
,,-1,. ., 

JenderaJ Departernen l<euangan melalui f<epa!a Kantor/Satuatl° Kerja. t 
, .. 

c. Menteri Kcuangan cq. Sckretaris Jenderal Departemen Keuangat1., . 
. 1�:<·· .. 

rneneruskan pembelaan dimaksuc kepada Tim Pertimbangan untuk 

rnemperolon penilaian dc111 pendapat. 

Catatan : 

Apabila pc•gawai negeri y2ng bersangkutan telah menanda tangani 

SKTM, maka penuntutan tidak dimulai dengan menerbitkan SPGR 

tetapi lanqsunq diterbitkan Surat Kcputusan Pembebanan Ganti Rugi 
Tingkat Pertarna. 

d. Pernbebanan Ganti r�ugi Tirxjkat Pertarna. 
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1) Apabil:.1 fJE:gawc1i m'�Jcri yang bcrtanggung jawab atas kerugian 

negar;1 menqajukan pernbelaan dan diterima, maka Menteri 

Keuanqan seqera mcnerbitkan Keputusan Pembebasan, dan 

disarnpaikan kepada pegawai neqeri bersangkutan melalui Kepala 

Kantor/Satuan l<erja y:1ng dibuat (Contoh Form-19.1); 

2) Kcpala l(antor/Satu,1n Kerja selanjutnya menyampaikan Keputusan 

di maksud butir 1) kcpada pegawai negeri bersangkutan dengan 

rnernbuat tanda terlrna rnenurut (Contoh Form-21 dan Form-22). 

Salman Keputusan don foto copy tanda terima dlsampaikan kepada: 

a) Sekretaris unit Eselon I bersangkutan; 

b) Sekretarls Jenderal u.p Kepala Biro Keuangan Departemen 
l<euangan; 

c) Atasan Langsung l<r.pala Kantor/Satuan Kerja bersangkutan; 

3) ApabHa pegawai negeri yang bertanggungjawab atas kerugian 

negara ticlak mengajukan pembelaan diri atau apabila pembelaan 

diri yang bersangkutan sebagaimana dimaksud pada huruf b. 

ditolak, rnaka Menter-i Keuangan cq. Sekretaris Jenderal segera 

menerbitkan Keputusan Pernbebanan Ganti Rugi Tingkat Pertama, 

(Conteh Form-19), don disampaikan kepada pegawai .. negeri 

bersan9kutan melalui l<epala Kantor/Satuan Ketja. 

4) Atas ,<eputusan Pernbebanan tersebut, pegawai · negeri yang 
',' ' ' I 

bersangkutan dapat menoaiukan banding kepada Preslden' melalui 
' ,,., . 

,, ,·" I 't' 

Menteri ,<euangan selarnbat-lamlJatnya dalam ·. waktl.f : .. so (tiga 
i'.',;,-..··.:._··:·'·· 'ti. 

· puluh) l1c.1ri sejak ditcrin1anya keputusan tersebut, ·,\i:\'.·. '.-!,-,, 

· '·,"ii.:,": ,'V 
5) Menteri l<cuangan sclanjutnya menuqast Tim PertimbaA'.�an untuk 

., ' ·:· menilai permohonan hzmcJing pegawai negeri bersangkutan. 



.................... _ 
. 6) Setelah meneliti permohonan banding, Tim Pertimbangan · calarn 

waktu selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari wajib rnenvarnpalkan 
hasll penilaiannya tersebut kepada Menteri Keuangan. rnelalul 

. . . ·' 

,,. 
,':� 
'.\>i':.,. 

\ 

''' .•,' 
.•• ! 

',•. 
11 ,·· ' 

Sekretaris Jenderal Departemen Keuangan. 

melalui Kepala Kantor/Satuan Kerja dengan membuat 

(Contoh Form-21 dan r-=orrn-22). 

7) Menteri Keuangan selanjutnva meneruskan oermohonan , banding 

dimaksud kepada Presiden dengan disertai pendapat da·p_ -s�;�n. i. · 
; .:' , -it·'.···,!:-:.'·.· . 1:' 

:·,\,I)··,: lj 
8) Dalam hal perrnohonan banding dltotak, maka Mentert):K�uan��n- 

rneneruskan keputusan tersebut kcpada pegawai bd��a�gkut�ri 
·.. . r 

tanda terlrna 

9) Dalarn llal perrnohonan banding diterima seluruh atau sebagian, 

maka rlcnteri Keuanqan cq. Sckretaris Jenderal Departemen 

Keuangan rnernberttahukan hal tersebut kepada pegawai negeri 

bersangkutan melafui Kcpala Kantor/Satuan Kerja dan selanjutnya 
akan dilakukan penghapusan seluruh a tau sebagian 
tagihan/kerugian negara. 

Catatan : 

Walaupun pr.qawai bersanqkutan mcngajukan banding kepada 

Presiden, Keputusan Pembebanan Ganti Rugi Tingkat Pertama yang 

diterbitkan oteh Menteri Keuangan tersebut wajib dilaksanakan apabila 

hal tersebut tertuang dalarn Keputusan pembebanan dirnaksud 
(Staatsblad 1904 No. 241 pasal 5). 

3. Penyefesaian Ber-clasarkan Ketentuan Hukum Perdata 

l(erugian negara bukan kekurangan pcrbendaharaan dapat diselesaikan 

rnelalui proses TGR berdasarkan ION sepanjang hal tersebut belum 
daluwarsa. 

Menurut pasaf 9 StaatslJlad l901l Nomor 241, daluwarsa tuntutan terhadap 



'';;itf�t 
·.·:w 

1:i. 

·:iJJ 

I ,:j peqawa: nc�y i l1rT:::11v(ut:n: "hlall : 

}l J. Setelah Jr·· .1;1l. lim,1 1:·Jlp111 ,i·hitun�i :�,:··11dah akhir tahun kerugian itu ·J 
J diketahui; 
�- 

:1 b. Sctelah lcL·�1i: c!d:11F11·1 L,li ,. 111 clihituw1 :<'sudah akhir tahun perbuatari 

j atau kelala'" 11 \'Cllg rn�m·,,t "bkan ken,, r ren itu dilakukan; 

Daluarsa untuk tunun :111 1, ·1; ,.,, J:1p pe:11n;�1npu, keluarqa terdekat · yang 

mernperoleh r,;-1!-::, atau t1hli · ·· �! i� adalah I iqa tahun sejak bendaharawan 

2) J<�pala :nru I l11L111n cl:![: I lurnas rnt0l;1porkan penyeleselan tersebut 

kepada r.1,:111 r'i i 1:r.'1.F:; i·l'ni u.p. Sc!·.1 r0.:.aris Jencferal Departemen 

Hukum oleh 

dunia, rw'11inggal br.1 : 1:1qkutan nC::qeri peoawa: a tau atau yang 
bersanqkuta n I ncncn_!t 1k:1n ! ,,,. , ii ,,�raan t,1111 •:1 ada keputusan darf pejabat 

':.'(.· .'· .. : .. /' . yang berwena119. 

melainkan merv1�Ju11c1kan k.etn ii 11,m hukum pcrdata. 

0. 

1) Atas d;1'�Jr i;:1pm<n1 kc:1: 1r 1i;-in neqar;1 ,:/�bagaimana di rnaksud pada 

BAl3 II 8 butir L p,,:1.111juk ini ;';mg disampaikan oleh Kepala 

Kantor/'·;;itu;:rn l(crja, f ;,::r1teri l<eu,111qan cq. Sekretaris Jenderal 

Depattcr1v�n f<,.=,,.10ng,111 ,:r'.IJnjutnyJ rrn:=:!nugasi l<epala Biro Hukum 

dan Huht111q;m r.iasy;1,-;+::it: untuk monvelesarkan kerugian negara 

yang trfih c!r1Ju,1r�J f nt ··.r:hut mela!r Ji pcradilan perdata. 
i 
j 
j 
l 
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J 
i 
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·J 
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• 1 
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f 
i 
j 
i 
l 
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j 
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a) Pej;::ih�rl: [,:r;!(); 1 J t'": :··11qkuta11; 

b) Kep;d;1 F3i1·1) J<r:u.::inr r:11 ! [)eparl0'1W'' I l·�euangan; 

c) At;y. 1n l;1:1cJ·�1111q r •·: ·:d;.1 l<antr)1f:;1tuan Kerja; 



a) Pej;'1h;it Eselon I hor: -mokutan: 

a. PenuntuL:, 1 Uc1d0s-:Hkan : 1111'.um Pidan::i Umum. 

,. ,. 
I 

.... ..' 
:,,,,' . 
i:• • 

'\,I/·,· 
... _.i· '..' ,.1 'i 

U1') 1/,"")'''"-' Biro 1/"['".'>/V'I""' r·)cp,•+c,1··1r···1 l'"'Uanga·�· J'\1._., r.ll' .. l !.. j \. \'-. •. lU (�_l'.f' J I/ UI l. .•. t .• I ''- C' r, 

c) At:a:::-111 IJrHJSLiilQ 1::r·;qla Kantor/;atuan Kerja; 
d) l<e;v I 

c1 J<c111tor/Szit11:111 ['�erja bers> nqkutan: 

l) /:1.pabik ! ii/ ,;ik kei.iqc1 i 1·; -l: be,·scdi.:1 menyelesaikan kerugian negara 

denqa: I (cli';] cliJtll;Ji c;n)' 1qaimana cli rnaksud pada BAB III A, maka 

Kcpa la t::Cm lorr;;:itu;n 1 './:rja w;Jji!J rnencantumkan hal tersebut 

dalam l:1pmanr1yJ kc1\1J:1 Mentcri l<cuangan u.p Sekretaris Jenderal 
Dcpa rt( 'mr::n l<r.u.-H,�F 11. 

2) Ment:eri l(r11;1n�vn1 u.J .. '<r,1-Tetaris Jnnderal Departemen Keuangan 

selrrnju; 1 l\'d 1r1(-�nugc:v,i 1<cpala m,o Hukurn dan Humas untuk 

mcnyek:s,,ik(m ri1as;1!. ,: 1 tersebur L1r.r·dasarkan ketentuan hukum 

3) KepalE1 ! linJ Hukum c!;1: 1 Hurnas mclaporkan penyelesaian tersebut 

kepada l-lentcri 1:eu<1WHn u.p. sr,:;rctaris Jenderal Departemen 

!<euang;1n cfcriquri tern! 11 r:J11 kep:Jch : 

b. Kcruqian i 1,·ci;:1 :1 ;F111g : ;--'":L1c1bk;m irbuetan Melawan Hukum oleh 
Pihak l(ci i:1 

i<crugian Neq;:i1 ;1 ·:l•i:111, (!;ip,!: '. :n:!�saik�n I 1··rdasarkan ICW dan ketentuaq,, 
''· hukum percJat;1 c,:ch,:1q::iiman:1 i ,:·/:1h diurziik:m tersebut di atas, juga dapat 

cJise.lesaikJn IY'-' cl.y:,J:t;m kel ", :i, ,.:,n hukum 1'.iclana. 

Pr�nyelesa!2n ! ":1c1J,::1r!:,111 1-:' ii nluan hu!,111,1 pidana ini dilakukan apabila 

dalarn keruqian 1 !Cq;:-11·;:_1 tr:TSl:':111: .nemcnuh' unsur pidana. 

4. Penuntutan Be: 1!;i(:;:1r kJ11 !<er 011' ! 1�n Hukum lklana. 
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!(cruqi,ir, . !; •ri:11 ;1 yar·!; 1 : ,,_,menu! 1i 1111·-�ur ketentuan hukum pidana 

umum .: L.i·J!1 sch::icyi1·,,·1rn dituil1.I'- -n dalam KUH Pidana seperti 

pencuri»: . 1'; T,1111ry1!�21, 1. , ,·,;1�1gcl0r1,,ri. ( Ian pernalsuan. 

ole:I: J!''.(Fi\\']i llCO'.·ri. 
,, --· 

Kcruni:n1 n"'�F'ir;-i y;Hi, 1 memenulu unsur pidana urn um sekali-kali 

tloal: di:-i11�-1CJcl[) sc!c:·,:,i beqitu s:0ja walaupun pegawai negeri 

tersel-ur tcl:1'1 1ncncJ<_1-1i1U sepenuhnva kerugian negara atau telah 

cliken,·i l1uh111FJ11 cli<�i1 ·!in berdas.n hn PP Nomor 30 tahun 1980 

(Surat r:c!Jrc'rn f<cjakc:;' m Agung f\ln1 nor KPC/18156/24 tanggal 31 

2) Langi: 1/1 lanqkah l<c!);1Ja Kar1toi/'.�:1tuan Kerja dalam upaya 

n1em/.nr11u pcnyc!c::;:1i;111 keruqian ncqara yang rnemenuhi unsur 

a) Ser ;c1;:1 mcrnbua' l;1r1oran te.rt, t!is dan menyampaikan kepada 

ke1 ·olic;ian sct:cm1J,il ( contoh Form-Ll ). 

Tcrnbusan laporan disampoikan kepada : 

(I). r-1cntcri l(eu:1r,q;�m u.p. Sckretaris Jenderal Departemen 

1<cuang;:rn; 

(2). f'r:ijilbtit Esd11n I u.p Sekretaris unit Eselon I 

! Y'rc;;mq k utan: 
(3). f<cp,11�1 Cim J<1·11;1ngan Dq,;11 r omen Keuangan; 

1 
I 
J 

(4) ,'. j··, (' ,·, 1·1 , , \ ... r.i,_.,r.: 

'" .'1) 

Kantor /Saluan Kerja 

lebih l.injut sesual Tunfut¢n Gariti 
',i ·.: ,', ., 
,•'.. '1, 
, ,1 .- -, .�·v 
':_.· .. ·. 

··i,;- 

b) i'-ie11·J<1ri<1!>in pcni i,,11 lebih i(�ir1i11L rnengenai kejadlan, macam 
' 

dim jumlc1l1 kr11ugi;w. :,;c!anjutnyr1 rnengambH kesirnpulan yaitu 

.. 
I 



,. 
·I 

b). Dencla, Pembavaran uang pengganti dan/atau ; 

c). Sanksi-sanksi lain yang dapat d;nilai dengan uang. 

Tembusan laporan disampaikan kepada : 

1). Inspektur Jenderal Departemen Keuangan; 

2). Kepala Biro Hukum dan Humas Departemen Keuangan; 

3). Kepala Biro Keuanqan oepartemen Keuangan; 

4). At,,-:::r:1n l.,111�1,·,unr 1 I ,·,,1;:i!a l<z111tc1: /Satuan Kerja bersangkutan; 

c. Apabllo tr�rl 1;1cl;1p pC\J:'''1;1[ neqcri r ild1 pengadilan dijatuhi pula 

hukurnan pcn1!v1yar;11 i uang pcnoqanti, rnaka hal tersebut 

merupakan hut(.mg y;:1 !fl harus di! 1:r;1ar oleh yang bersangkutan 

kepada ncgc:ff0 cl;:1n rtir:0rhltungkan �c:bagai pembayaran kerugian 

negara . .Jikc1 denqan fl('mbayaran l.cr�:�but kerugian negara belum 

dtpulihk.m rnaka !:erlv1cL1p sisa keru.uannva dilakukan proses TGR 

sepert! 1 :l�ih cJikr:�rnuk;1'c1r1 pada r../\Ji in B bunr 2. 

C. PEMBEBASAN f T:NUNTUTAN 

ketlqa I!:·,, t('I bertancot JT1n jawab ,..,......._,.I]'·'�:"-! ._. � '='-'-i'':1 .... 'IV atas 
kcrugian yang ciicie:rita oleh rr';1;ir,1 dan l�crr 11i;rnya belum dilakukan suatu 

penuntutan karcna tidak cul.up oukf untul: c!ilakukan penuntutan, maka 

Menteri Keuanuan r:q. SckreL:-11i:; Jenderal flr:partemen Keuangan dengan 

suatu surat 1tnut rnernl 1''1 .askan poi i1111tutan terhadap pegawai 

ncgeri/pihak kcli�i;1 bcrs2ngk.111 ;;11 ( contoh r c: 111-14.1). 

Pernbebasan pn 11111ti 1t;:1r 1 i ni 1 irf ·,\ menuh q1 1'r'mungkinan untuk dibukanya 

proses penunu :::•n l:f:rnl'dli, .H -;�hila clih·1 · :1,, lian hari ternvata diperoleh 

buktl baru yano n 1hq1. 

D. PENYELESAIAr,J l<FJ?UCIM·! l'JfJ�.<'J/A PAD!\ !';10YEK 

f3[ia dalam ren\1r::l1J;1�Hl prove': :n1jadi kcruqi:111 negara, rnaka lcl��t�h ya�9 
··.� •• � • .. • • 

0il 

(, 1, l 11 ,. •1 ',, i':� I 
. �·· \ · .. 
··'i,, 

). 
I 

' 

\(i 



pejabat unit '.·: 1ulJu1;_1i I 1('rs:1j ,, :•-., ,t;-in. 

4. Mencantumk;.,, 1 ncl?ny;:i k''! r 1• 1i;in ne9arr1 yang belurn terselesaikan 

,. 
I· 

•' . " ' I� 'J 

" ··•v 

·:··. 
·1: ···.:· ·.• 

:\,:.;r·:·· 
····\ 

... 1, � 

dalarn �0..-·,1-,:i \ r·�,r-:, C::.-,.1·:·1'1 1 ('! ;, !l:-1 Provcl: ( ht i Pernimpin Provek kepada "- (J ....... • r....,\. . ., I .... M� ' ••. L ! • '· • �-· .. _. '· • I ' ' . ' ••••• � .._,, •• - ; � ·-· • • • - • • • I 

berpedornan fF1cl;:1 TlAD UI r: 

IF)rus clilakul�an: H1 r··r:111i111piii i i•''/1.:k adalah : 

l. Melapork,.m '. · c.1r�1 1:ci!ulis !<··1,1cla Mcni.(''i l<euangan rnelalul Pejabat \( 

Eselon I bers··1H1!::ui;1n r!emr1'· hcrpedon1�1i pada BAB II C. 

J. Menyerahkan m oscs ·run11,::·r1 Ganti r�,,(,i kepada Pejabat Eselon I 

bersanqkutan 

Citatan : 

rnengakibatkan k<:1 uui(111 11"( 1:11;:: dilakuh'P sebagaimana diatur pada 

BAB III B. 

• 

t 
J 

·� • 
1. Proses Tuntuen (.::nil j D1 I• ,i i nrh;:,rbo , , r-reka yang bersalah vang t II 1•_\.11 •. ·-�ll.\.l 1,,. ,, • ,I �\.A\,...(JJ t·, ., ,u •• '- • J 

2. Apa bi la kert.J(,iJil nc�1211a I rT;·0·!)ut ciilr:1k1 .l.an oleh Pemimpin Proyek 

bersanqkutan, nv1ko Nas:)n I anqsunq <ruktural Pemimpin Proyek 

bersanqkutan v1;1jih mclapor l:rm kepada Menteri Keuangan melalui 

rejabat Eselon t hcsJnqkut�11i. 

:,) 
'.'I '·,, 
"'�' 
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Keteranqarr, ... 
':'•I�� .. 

"-�- n IV 

Da�·;ar dilakukanr1':';1 pcnaqihan i ?1 hadap pcc:i,:::iwai 

Untuk pemulihan k··;rw1i(.m nr.9ar,1. i'.''rlu dilakukan tindakan penagi_tla.n�.->·. 
/'.· ...... '/ .: 

negeri ya)Jg :·.- .. kare�.� 
1.<i'·. . 'l 

perbuatan rnelaw.:n hukum d;:i11(1tau melalail.an kewajiban ne�.wa yang 
), 
.- mcngakibatkan ken ''Jian neoara t1Clr1!Jh : 

1. Surat Pernyatn.m l:>:rt�mgg, 1w1 jawab (Sf'13) atau Surat 

Tanggung Jmwib i',1utlak (9:'.Tf·:i) dlsertasl Surat Kuasa Pemotongan 
<3a.iif Penghasila, 1. 

2. Surat Keputusnn Pernb(_'bari;:1:1 Ganti R1r:1i atau Surat Keputusan 

Pernbebanan Gt,11ti l�upi Ting!:;il f\inding y,mg tefah mempunyai kekuatan 

hukum tetap. 

A Dt\SAR PEN/\GIHN I 

I -i 
J 
$ 

J 
J 

I 
1 

• 

B. T/\T;\ CARA PENACl! !/\N 

Tata cara pencJgihan untuk rnerm:1i'11�Jn keruoian negara tersebut dilakukan 
sebaqat berikut : 

1. l<epala l<antor/S;1tu;m l(erj:1 ,J;1!21m wc1kl u tujuh llari kerja sejak 

diterirnanva su: ;1t pcrnyat2an/s11r(!t keputusan/surat penetapan di maksud 

huruf A di atas, mcrnlnta kcpada KPl<N seternpat menerbitkan Surat 

Penagihan (Sln) atas n0r-r1r1 pegawai/pihak ketiga yang telah 

rnengakibatkan/bcrlanggung jrw1('"lb atas kerugian negara. 

2. Kepala l<antor/S21tuan Kerja mernantau pcnerbitan SPn dan realisasi 

pelunasannva sorta lll(�lc1po1l;crn perkemhanqan penagihan tersebut 

kepada Menteri 1(c1Ems1<m u.p Snkretaris Jenderal Departemen Keuangan. 

Tembusan lapo: ;1n dlsarnpaikan l.cpada : 



. . . . ··-� _... 

IJ. Pejabat E'· 1!'11 ! 11.p _,·:ck:· · ,ri--: uni!: f:sc!,,r1 I bersangkutan; 

c. Kepala Biw f<:'1nmr111 D:·; i ,, : nmen l(et 1;1ngan; 

d. Atasan L;r (_y;1 !11(_1 l(qi:11;1 ! :·,ntor'/Szi!.11r.111 l<e�a bersangkutan; 

C. PENAGIHAN SL:• '/\IV\ P,'\!<SA 
I 

/\pabila penagih:T1 LcrLJDi;-in n'�(!:11 il merqalaml kemacetan seliingga tldak 

mernbawa hasii ',rl,1rnc1 li�Fl hulan berturut-turut, maka \p:�ha.;gihaq 
.fii'···.,, ,,·i 

selanjutnva disc, ;i!1ki:1n kcpac!;i 1 i;1dan Urusan Piutang dan Lelarig :Negara:, 
.•i;._.· .: 

(nUPLN) untuk cid;11�uk;in p11nc1\1ili,ir1 secur·a r)··1i<sa. )· 

I meneri ma 
melaporkan 1�r'nPCE>i"r1'1 i.-·,1c·c.i)Ut keo·1rlc1 ; • "·•' (_f - -· .r: l ,. � •... ' ... '· ' ·, (!\... (. Menteri Keuangan u.p 

i· ..• 

'•\.';\. 
r�r-oses penaqihan s1:c;ir·;1 p;1ks;i l 'rsebut dilakukan sebagai berikut : 

l. !<epala l<ant111-/S21tuc.1n Kr.;,j;1 selambat-l.unbatnva tujuh hari sejak 

r··:1nbcritr11luar1 h=:rnacetrm 1;:1gihan dari KPKN wajib 
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j 
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I 
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I 
i 
l 

Sekretaris Jr·ml�rJI Dcpa1·1cmcn l(eu2mqJn dan dcngan tembusan 

Pejabat Ese!c1;1 I LY:rs2nqku:.,i1; 

2. Pejabat Escl· )ll I se:tclah rrw112liti ternbusan laporan pada butir 1. di 

atas selamb�:i:--1;=-imlJatnya t11_i1,h han menvnmpaikan pendapat dan usul 

kepada Meri: !'1·i l<cuc.1ngan u.n. Sekretaris Jenderal Departemen 

Keuancan cl' 1:cn pcn;iQihan :1[:;1s keruolan negara yang mengalami 
kemacetan r Jic;'.;r,1hk:;rn k"rrni;:1 Kepala Badan Urusan Piutang dan 

Lelang Neg 21, ,1 ( ntW!J!). 

:L MentGri Ke1i;111cr111 u1. �;,,: u{aris Jcrir!�r·al Departernen Keuangan 

rnenvcrahka: i plutmri m;:;,, 1�: l ersebut i�''pada Ke pa la BUPLN sesuai 

Dengan cli'r'1 ;il1!·,;1rm\ru r ·i11l :mg m:;u:l kepada BUPLN, maka 

pengurusan i :,j1 rl;mq sr:!ani11: 11yc1 bcrallh h-�pada BUPLN dan sejak saat 
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't. BUPLN cq. l<r,· · r 1 :,ct.r:rnp;:it ii" ·w'.rbitl-::cin kcteranqan berupa Piutang 

yang untuk Sc, i 1!.·,ntc:irr1 Pd urn i ':1pat ditaqih (PSBDT) dalam hal upaya 

pcnaqlhan yain tcl;1!1 cii!ak111 !!) terhadap penanggung hutang tidak 

membawa l1asil 

Penghapusan pi1.ti ;-ir1c:1 ncfF11·c1 , ·;i:1ksana!�an dalarn . dua tahap, yaitu 

penqhapusbukuan ! )i11t;:1r1q nc�1c:n:1 , tm penohapusan piutang negara. 

1. Penqhapusbul« I ir 1 F'i1 rlJIKI l\h ,. q �1 

J 
·=t ., 

• 

diusulkan untul: dihapusbukuk:'iL 

l<egiatan yang p'?,-lu cH!akuko11 : 

:··· ,I' •..• - 

·.' 
�1. Menteri Keu.inqan cq. Sekn:! nris Jenderal setelah menerima''i:PSBDT , . 

/• 
.r 

Agar piutang nc:9ar;:i y(m�1 i u masuk cJ:·1!cir11 Piutang yang untuk 

Scmentara Belurn Dap,;it Dit;•(1i11 (PSBDT) sebagai dimaksud dalam 

huruf C BAB ini tidJl� torus rrn 1'�rus tercatai dalarn administrasi piutarig . 

negara sehingq:1 dtperoleh q?rnharan yan�J sesungguhnya mengenai 

jurnlah yang ::1kc1n cliterima, , uaka terhadop piutang tersebut .· perlu 

dari BUPLN (l<PJN scternpa.) mernlnta advis kepada BPK-RI untuk 

usu! penqha: 11 rsbukuan piut;111q negara bcrsanqkutan. 

!J. Dalam hal [1Pl(-rU dapat mcnvetujui penghapusbukuan piutang 

negara ters-but. rekomcml;isi dart BPl<-RI dipergunakan sebagai 

dasar bagi i··icnt.r.::r-i l(�u;:111q:J1, cq. Sckrctaris Jenderal Deparemen 

Keuangan 1T1l�uk rne11gus1i!1�2n penqhaousbukuan piutang negara 

tersebut kc:r·:11 I;, r-1--:,rd(:ri l�P11:-ingan (nasional) rnelalui l<epala BUPLN. 

c. Kepala fJl.fl'U .1 rnr.:r (:'�mw;·ik;rn pertimbanqan untuk penghapus 

bukuan piul,HH.J !Y(-!r"1r;1 k(,r1;,:J� Menlcri 1,;,,uangan. 

.l,.?i.: 
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E. Pf:MBEBASAN T.N ;J!!1\N NEG/1.F/\ 

kepada terse but pernberil;.11luan menerusk,111 

mclampa1ri batas waktu da!uwarsa menurut hukum perdata dapat 

di hap usb n de nga n kcpu I usa n M min H l<eua nga n ( nasional) yang 
proses pc!,Jksanaannyu rJU1kukan oleh r3UPLN. 

d. Atas pertirnbangan l<epala BUPLN, Menteri Keuangan daRa.t 
menyetujui atau menolak usuJ tersebut. 

.e. Kepala BUPLN menyampaikan persetujuan atau penolakan tersebut. 

kepaoa Menteri Keuangan up. Sekretaris Jenderal selaku penyerah: 
piutang. 

f. Dalam hul Mcntcri 1<euan9an (nasionaJ) menyetujui usu/ 

pengl1r1r)u.sbukui:1n n1ak;J Menteri l(ruangan cq. Sekretaris Jendera/ 

selaku , 
1r'11y'crah 

ri1JLc1nc, rnenerlJitk,·n keputusan penghapusbukuan 

piutan�'.! i :,·,q,H·[1 �elx10;,i dasar un1, ,1� menghapuskan piutang dari 

buku piut0nq p(1du 1 !nit Eselon T, unit vertikal, dan KPKN 
bcrsan91 11!',m. 

hierarkllis 

Kantor/So! 11;:1n Kc1j;.1 her:;,:::, ink utan. 

g. Dalarn l·r:·11 Menter; l(r�".-'llr1an (nasinri;1f) menolak usul penghapus 

bukuan, nnka Menter; f::cuangan cq. Sekretaris Jenderal memberi 

tahukan penolakan ter�;clJut kepacJa U:1it Eselon I bersangkutan. 

a. Piutang-piutang neg�ir a yang telah dihapusbukukan setelah 

b. BUPLN sc: c!;:1h mclakuk;:m penghapt1sc111 piutang negara dimaksud 

wajib mc:nbcritallukan !'.'.'Pilda �+�ni.1Yi Keuangan up. Sekretaris 

Jcndera! sclaku penycr-;111 piutzinq untuk selanjutnya secara 

Tilgihan neg a ra di mqg;, p I: ida k ! , "';, !; untul; cl i !ogih da n karena itu da pat 
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Dasar pertlm' ·,n'..rm pc1nb'._,11. :·::·m taqlhan neqara tersebut ada,:(�h keadiJan, 
.t � 

yaitu selaln 1�::ll'(:!)J bmc!i':i ':r)sial ekonomi penanggung liUtang ttdak 
memadai jLJ(J , rlinil�li p(�g(r·•:'i lx�rsan�ikui.tln mempunyai jasa yang besar 

?�i(. ·�·. 

Dengan dcmi!:i;m pcmhelxr::n1 tc1gil1c111 nr;�Jora ini merupakan keuntungan 

bagi pihak ya: 1�1 bcrhutanq. 

l.anqkah-lan- ik;ih clu!21111 u1 ):iya penvelesalan admnistrasi lebih lanjut 

berupa pern: .. ·'1)(1s�111 t2.qih,·1,1 ncqara adalah : 

1. Yang berl ,1.1t;rnq secara ;1!'.iif rnenqajukan perrnohonan kepada Menteri 

Keuanqan �;c.cc1rcJ tertuhs dcnqan rnelarnplrkan bukti-bukti pendukung 

yang diprtlukan (rnisalnv»: tanda jasa, keterangan tidak mampu dan 

sebaqalnv.i) . 

7... Menteri 1<-�1Hngan cq. Tim Pertimb,:rngan meneliti permohonan tersebut 

untuk momastlkan apc1J<;1l1 perrnohonan tersebut lavak diterima atau 

ditolak. 

3. Dalarn h;ii perrnohonan .avak dlterhna, Menteri Keuangan meminta 

pertlrnbanqan kepada fWl<-RI sesuai Surat Sekretaris Dewan Menteri 

Nornor 1h219/52. tang�J2I 5 Aqustus 1952. 

4. Atas pe: Lirnbangan BPl<-RI tersebut Menteri Keuangan menerbitkan 

Keputus..n Pembebasau Taqlhan f\'�;qara (SK Pembebasan), yang 

dtsampau.an kcpada pegawai bcrsanckutan melalui Kepala 

Kantor/��:1tu;:m Kerja br�r�angkutan dcnqan tembusan kepada : 

a. Bada1' f'r·:rm�ril�sa f(f'u:1ngan (BPK-PJ), Sadan Pengawasan Keuangan 

dan f'r:i11b,ln�w11,m (f\!'l<P) dan lnspektorat Jenderal Departemen 

b. Sc!rn,;;-,i1i'.; unH f:se!r1n T bersanqkul:1n; 
47 

terhadap nc�r1r;1 _ 

dibebaskan (r .1:::11 El TCI/V). 
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c. Kepala Biro Keuangan Departemen Keuangan; 

· d. Atasan Langsung Kepala Kantor/Satuan Kerja bersangkutan. 

e. Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara setempat; 

5. KPKN berdasarkan tembusan SK Pembebasan tersebut rnenqhapuskan 

tagihan negara dart buku catatan piutang; 

6. Dalam ha! permohonan pembebasan ditolak Menteri Keuanqan, 

penolakan 1.crsehut clisarn!·�1ikan kepacl:i pegawai bersangkutan secara 
tertulis. 

14 k4jijL 
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berlkut : 

1. Pegawai y;rnn IY..'r·s,.mgk1 :i .1i1 menqajukan 

jumlah uann yang telah ir�rlanjur disetor 

kepada f: 1'u,1l;1 J(;:i ntm;';:�z1tuan l(r:ja 

rnelarnpirk.-n : 

}I.' '/ 

'°'.,;,',:: .... ',!., 
permintaan pe�gembalia:n 

.· ·'. ;; .. ··' :� 
ke rekening Kas Negarc1 .. ., 

bersangkutan, denqan 

a. Fotocop, L�mcJv bukti •J·ior· (SSBP) 't-·r1�i jelas; 

b. r'\lrmla Jy11li< tempat pcmbavaran. 

2. Kepala Kanror/Satuan l<c1}1 bersanqkutan meneruskan permintaan 

penqernbali.in tcrsebut kc1ndJ Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara 

('<PKN) sctcrnpal, denqan n<;lampirkJn : 

a. Fotocopv t;mcJa bukti �;r:::Lor (SSBP) yang jelas; 

b. Namr1 LP1!: tcrnp;:-1t: pr.11111�1yaran. 

F. PENGEMBALIAN i([U:BIHAN T:\GfHAN M.:C:/\J�A 

Dalarn hal dc1pc1t dibukttkan bohwa atas jurnlah kerugian negara yang 

telah dibayark.m kc rckr.ninq l<c:is Neqara ternyata leblh besar daripada 

yang Seharw:nyci (1clrl/a1:cJLI ',/cHlQ seharusnva tidak dibayar, yang 
bersangkutan cl.:-1pc1t mcng.:1i11!�Jn permohonan pengembaHan ,. kelebihan 
tagihan negar·;: cl;:m/ZJtr:'lu yunci i_clah dibay2rkan dengan tata carasebaqal 

,··' ; 
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c. Nama bank ternpat pernlrrvaran: 

d. Surat Kel.eran�Jcm F'�mf 11 u.uan DA.05.Y:;. 

). KPKN setempat meminta rckornendasl dalam bentuk formulir PGS 11 

kepada Kantor Tata Usaha Anggaran (KTUA) bahwa uang tersebut telah 

dibukukan oleh KTUA, dengan melampirkan : 

a. Fotocopy surat permintaan pengembalian dar1 Kantor/Satuan Kerja 

bersangkutan; 

b. Fotocopy tanda bukti setor (SSBP) yang jelas; 
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1L Atas dasar si rrat dari l<PKn t '.J sebut, ICTlJ/\ rnenerbitka n PGS 11. 

a. Lem bar· c:isli, dtsernpalkan kcpada l<Pl<r) bersangkutan; 

b. Tindasan, dlsarnpaikan kepada l<antor/Satuan kerja cq. 
bendahai awan bcrsanol.utnn. 

r_-;. Atas dasar f'GS l l tcrsel» ,t, bcndaharav . .an mengajukan SPP ke KPKN 

setempat. 

6. l<PKN setelah menerlrna SfT cl.Jri bcndaharawan, menerbitkan SPM. 

7. Bendaharaw.in rnenverahk.m SPM tormaksud kepada pegawai 

bersanqkutan untuk diuanqJ'.;-1i1. 

f. 
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PENGHAPUSAN BARANG INVENTARIS 

··, ', . 
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PE NYELESAJ./\N ADM IN ISTRASI 

BAB V 

... \, 

Penyelesaian administrasi dalam hal kekurangan berupa barang inventaris yan'�" 
tcrjac:li karena kc::salal1an/kealpr1;-1n maupun yang terjadi di luar 

kesal a Ila n/kealpaan pcnggu na/pe: 1J 11Qgungjawa I) !Jarang i nventaris dilaksana kan 
denqan berpedornan pada l<epL1L!1'.·:;:rn M(2nlr�:i Keuangan Nornor KEP- 

470/l<MK.Ol/1994 tc111�JCJal 20 September 199'1- ;·nntang Tata Cara Penghapusan 

dan Pemanfaatan B2nang Mili1�/l<ck�1yr1,rn Negarr1 (tcrlampir). 
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B. HUBUNGAN DENGJ\N SANl<.SI f'ETDf\TA/PlD/\1\!/\. 

Pcnqenaan masmq-mastnq s,rn! ·j tersebut lidak perlu saling menunggu, - -· .. 

'·· ,,, 

's': ,· ' 
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.· \' 

HUW !MGl\N ��l\Mvr r TUNTlJT/\rl GANTI RUGI 

namun demikian .ipabila sanksi ·1 ( :r,, ternyata diputus lebih dahulu maka dapat 

dlpaka! sebagai pcrtirnbangan l1:v1i penjatuhan sanksi kepegawaian . 

Sanksi cli bidano tuntutan c;an1 i r:i 1qi yang tcJ;1h dijatullkan kepada pegawai 

neqeri bukan bendnhorawan l ir J;1k menutup l�12mungkinan untuk dijatuhkan 

sanksl kepeqawaian sesual denom ketentuan yang berlaku kepada pegawai 

ncgeri bersanqkutan, 

Sebaliknya bila s.mksi kcpcga1:,,;:ii;1n diputuskan lebih dahulu, dapat dijadikan 

dasar penrnbanoan untul: rnew,ntukan besar kecilnya jumlah pembebanan 

ganti rugi yang al.an dljatuhkan kcpada yang bersanqkutan 

A. HUBUNGAN DEf\li .;,i\N S/\Nl<SI fT·1'f:l�/\WAI/\N . 
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/\pabila putusan hakim pldana y,1ng rnenjatuhkan sanksi pidana dan telah 

rnempunyai kel.uatan hukum tctap terhadap pegawai negeri bukan 

bcndaharawan, maka putusnn hakim tcrscbut dapat dijadikan dasar 

pertimbangan untuk menetapkan Tuntutan Ganti Rugi berdasarkan Pasal 74 

ICW jo, Stbl. 190'1 l\!omrn· 241. 

i 
j 
l .1 

f\lamun dalam hal putusan t1a!(irn pidana rnernbebaskan pegawai negeri bukan 

bcndaharawan yr:ir1g tY.>.r s�m�J!,ui an, putusan tersebut tidak dapat dipakai 

sebaqal dasar untuk membcb.rslan yang brr;:(ingkutan dari sanksi Tuntutan 

Ganti Rugi. 
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pelaksanaan pei i()�Jill,:111. 

proses quna Keuangan darnai serta p�nqusuic1!1 

Keuanqan atau pcjah2t !1irn '\ :1 untuk rnembantu proses penyelesaian 

kerugian neqara yanf1 te1j;1r Ii di unitnva masing-masing dengan 

rnenetapkan ju: nlah keruqia1 i r 1(1gara dan mengupayakan penyelesaian 

\. 

1. Pada tingkat D>1cra!1, l�epal�1 l<ant:or/SatLFm Kerja di mana ·'. keruqlari 

neqara terjadi, dituqaskan mombantu proses penyelesaian keruqlan, 
�'t;. 

negara tersebut sarnpai dcn'.:i:1i I Surat Pcrnv.itaan Bertanqqunqjawab dan · · 

2. Pacla tingkat Wi!;1ydl\ Kqvila i;,,111.or Wil�ryc.1h/ /\tasan Kepala Kantor/Satuan 

r<erja rnenunju': pejabat l);1,·:;1!1annya untuk membantu proses 

penyelesaian keruqian neqar:1 cli rnaksucl d;1l,1m hal penilaian laporan dari 

rIaerah clan rnernberikan pcnciJfnl: kepada Esdon I. 

3. Pada tingkat unlt Esdon I, fJ, i;·1hat Eselon I menunjuk Kepala Bagian • 

penyelesa lannya. 

4. Pada tingkat !HIS(lt, Kcpal,1 nim KetH!'•JJn Departemen Keuangan 

mernbantu pros:s pcnyc!csai;:r1 1:r:rugian nr�ci1ra. 

B. Pl:NATAUSAHAAN \(/\SUS l<I:Ruc;J,1\U NEGAR/\ 

J 

I 
I 
J 

l. Dalam ranqka m(�nun_iang !:1:'!,1ncaran penvelesalan kerugian negara, 

setiap pirnplnan unit oi-�1anis;1':i baik tinqk& Daerah/Wi!ayah maupun 

tingkat pusat di linqkungan Ucparternen l<�uangan wajib melaksanakan 

penatausahaan berkas l�cisw; !T:rugian ncoara yang ada pada unit-nya 



funnslonal. 

il., 
·,, 
·''I' 

(SP.S) · .. r l Surat 
.� . ',, i '· . 

Bertan�J�n.mg jawab Pcrnyat,1,1r I 

Laporan k�pziclzi pil 1:1!� l(epolisic1n/!icjaksaan. 

l<et<T,Jng2.1n Tc1ngquri�1 jawab MuUc1k (SKTM). 

Proses ··1 untutan Cnnti 1'11i1i. 

Berkas-b' rkas lc1i11 yar1r1 1,r2rkaitar1 c!r:ngan kasus kerugian negara 

(bi la ada) sqwrti : 

5) Ternbusan l.aporan 1 .. lcnteri l<eur.111gan ke BPK-RI. 

6) Sur;it remberitaht !i1, 1 Ganti Ruqi (SPGR). 

7) Sur:il.: Pcrnbchan. 

8) Surnt l(epulusan lerubcbanan Ganti Rugi Tingkat Pertama 

9) SurA Perrnohonan r��mding. 

10) Surat l<eput:usan f'crnbeban�m Tingkat Banding 

11) Sur,;!: Penaqlhan CTii). 

12) r=otn copy Surat s,J11r�n Bukan f';ijak (SSBP) yang disahkan. 

13) Sur.it l(enutusan i',,,1qhapusan Taoihan Negara. 

14) Vo11 !:; I t�'�irn r�cnc1:,, li!,111. 

3) Surat l(uasa Pernotonqan Gaji/Prngl1asilan. 

4) Laporan H,1:;i! 1'0rneriksacrn (LHP) aparat pcnqawasan 

1) 

2) 

a. Serita /\.c1r;1 Pcmc�rik.s;vr I y;_mg dilaku':;in oleh Kepala Kantor/Satuan 

l(e:rja at:c1: 1 olch unif. pr'il''"i rksa fun�Jsin1i.-1l. 

c. Dafter Portanvaan Untu:� f tenvusun taporan Kerugian Negara Guna 

a. Membuat L;;:1ftar· 1<0.rugia1, r 1nqara (contoh Form-37). 

I). Mencatat r ,r:t"k.c1n1n11cJ:-1r1 i :,1rfc1k lanjut penyelesalan kerugian negara 

2. Berkas yang 1, 111_1::; ;)(\.111Jci;: · :j;1p kasus !:·�rugian negara adalah: 

3. l<epala !(antor;-;,1l:uan l:c1ja tr·r·Hnt keruqian neqara terjadi wajib: 
• 



dalarn Daftar <:i111:1k::1Jd p;:id,-i :·111ir 3 huruf �'. cli atas dan melaporkannya 

kcpada plmpln.»: unit [:s,:lon i 1,,,rsangkutan. 

c. Menyimpan cl,� 1 n1r::11qcm1ap1·;·;1 sernua brkas/buku, dokumen/surat 

dan a lat bukti iii: Hl'',',l y;_ing t, :r l·:1it denqan i:1c:ristiwa yang menimbulkan 

kerugian neg,n :1. 

4. Atasan Kepala l(,:-111Lor/Sntu;-1n 1:>·1 i:i dirnaksud pada butir 3 huruf a di atas 

wajib: 

a. Membuat Dan :11· l<eru�_!izm l\.1cr1,1ra sebaoaimana dimaksud pad a butir 3 

hurur a. cli atzr;, scbaqai al;:1i: 111'1r1antau. 

b. Mencatat pc: i'.ernb2rnrJc.1n ti:1:hk lanjut pcnvelesalan kerugian negara 

dalam daA:ar dirnaksud fk1cln hutir 4 huruf a. di atas, atas dasar 

laporan tindak lanjut tcrsebut pada di atos. 

a. Membuat Darlz-ir Keruqian f,lr�qara sebaoaunana dimaksud pada butlr . 

3 huruf a. di aras, se!J,J�J;Ji a!,11 pcrnantau. 

5. Sekretarls unit Es1'1on I o.p. l<:Jlala Bagian l<cuangan atau pejabat yang 

ditunjuk wajib : 

·'. 
s . .,1, 

Ke pa la 

negara 

kr'I \incJnhan tersebut kepada 1) Membr:ril ;1 hu k;i n 

I 

Mencatat per kernbonqan tir1c!r1k lanjut per ivelesaian keruqian neqara 
. . . ' . 

dalam dafter r.Jimaksud pt1rl;1 butir 5 111 !I uf a. di ates, afa1s_::/dasar. 
'\:_:<-.-.. '.-!,·.r 
.,,, . J'.t 

·1.-·\ '. 
.·'I(• 

laporan tindal; l;mjt•t di cJt,1';. 

l<antor/:·2!il li:Hl l<r:-:rja r lr)i 11ij Ii ya n�i L';::i:-u dengan menggunakan 

Sur-at rcinlJcrit.::ih1..1an, : __ h1qan ternbusan kepada : 

a). Sc::rrt:-ir-is unit [·;rJrm I u.p. Kr:pala Bagian Keuangan atau 

yc111q dltunjuk: 

a. Kewajiban l<r'p;:il2. l(;,:nt:or;s�·111;:m Kerjtl ternpat kerugian 

terjadi : 

b. 

6. Penatausahaan dalnrn hal pcgav,:i1i/clebitur pindah domisili. 

I 
I 
I 

I 
J 
j 

f 
l 
1 
! 
I 
I 
i 
I 
j 
1 

• 



b). 

c). 

d). 

. ·'\_;)/>:: •I 
Kepala Biro f(euangan Departemen Keuangan;. '.:.,::: .: :,:: 

•:1/•' ·. •(l' 

Atasan langsung Kepala Kantor/Satuan Kerja dohllsili bar� .. 
·; ·:i· .. 

,· 

·--····"-----r-··· 

KPKN pada domisili lama dan baru. - 
.. 

·i:";; 
'• .�·-: 
t 
·i .:r, 

j 
1 
j 
:j 
I 
l 

1 b. 

I 
f 
l .. I 
l 
' l 
I 

,· 

2) Mencatat keplndahan di maksud pada butir 1) di atas dalam lajut-�-.·, 

keterangan pada Daftar Kerugian Negara. 

3) Mencatat tindak lanjut penyelesaian kerugian negara 

berd.isorkan ternbus.in laporan vanq diterimanya dari Kepala 

l<anl:·i1/Sc1tuan Kc1j;1 clornisili baru. 

1) Memhuat Daftar !(rTu9ian Negar<.1 seperti dimaksud pada butir 3 

nuru! a. atas narna 1 ,,-,�1awaijdebil1 ,r bersangkutan. 

2) Menr·alat tinclak !:1njut penyr.lcsalan kerugian negara 

bers.inckutan dala: n daftar dimaksud pada butir 1) di atas. 

3) Mela1Jork<-:m tlndal. l.uiiut penvelcsalan kerugian negara kepada 

Sekrctaris unit Es<"trni I u.p Kerzilc1 Bagian Keuangan atau yang 

dituniuk dcnqan te1nhusan kepado: 

a). l<epala niro 1:,·11.111gan Dcp�11temen Keuanqan; 

b). Atasan !ar1::un�1 

bersanq kuta n: 

Kc1v1la Kantor/Satuan Kerja 

I 

I 
c). <epala l<anlr)rjSatuan Kr:1j;1 tempat kerugian negara 

terjadi, 

C. TIM PENCARI FAl�T/\ 

1. Dalam ranqka melenqkapi t.,, r'.·!i yang akan digunakan untuk suatu proses 

penuntutan, l\epala Kantor/S:111.1;:m Kerja dimana kerugian negara terjadi 

clapat mernbcntuk Tim Penr.:·1: i Iakta (TPr·l 

·.·, 
.··, . 



.. , ·-·-'.--...,...,. 

(sesuai 

! ·,' 
,' ,.,· 

.(·.· .• ··.·.· .. ·.· ... \ 
. '\. i /' . ·,J 

penyelesar�n:·: · kasu5i'� 

Keuangan')/dibentuk 
� . "° 

Keuangan Departcrnen lin�_1lamc::111 

kebutul1:111). 

: !<epnla rnru Kcuangan; 

: Sckrcta,is inspektorat .lcnderal: 

: i(epala r�:r 1i;1n Perbcnd.iharaan pada Biro Keuangan 

: \Nt1kil rhi rnaslnn-masinq unit Eselon I di 

Guna mernbantu rvJcnteri Kci 1:111gan dalarn rangka 

kasus keruqlan ncqara di linqkungan Dcpcirtemen 

a. l<etua 

b. Wal<il 

d. Anggota 

c. Sekretaris 

1. Pembentukan r·irn PPrtirr1ba11'.r1n 

lJntuk melaksan.ikan t uqas pr ·I�· 1:: tersebut, · f lm Pertirnbangan mempunyai 

fungsi : 

a, Member·i pertirnbanqan nl(J111"11ai perlu tirl:Jknya kasus kerugian negara 

yang diajukzr1 oiproscs bcrrJ::::;;-irkan ketcntuan TGR. 

sebuah Tim f 'ertlrnbanqan Pr:nyelesaian 1�:crugian Negara setanjutnva 

disebut Tim Pc1 lim1Jan9;:rn, ch iri;rn l<epul:t.1::�rn Menter·i Keuangan. ··:s.S.:: . 

2. Organisasi dan kcJnggolac.m Tim Pcrtlmbannan 

3. Tugas Pokok dan Ft 1ns1si Tim r·r·1 umbanqan 

Untuk rnemban: u pimpinan f!r:rvirtcmcn 1;,�uangan, Tim Pertimbangan 

mernpunyai tu�ns pokok rF,.11 iberikan JY·)! urnbanqan atau saran-saran 

clalam rangka pcnyc!P'.'�::iian k1sus ken 111iiln negara di Hngkungan 

Departcmcn Keu�rngan. 

2. Tim Pencari Fakta sebaqalrnana di maksud pada butir 1 di atas dapat juga 

dibentuk oleh unit atasannya. 

3. Dalam rangka pengumpulan bukti di maksud, Menteri keuanqan 

membentuk Tim Pencari Fakta yang anggotanya berasal dari . Tlm 

Pertimbangan. 

D. TIM PERTIMBANGN,J PENYELES/\l/1N ,<ERUGIN1I NEGARA 
:t 
� 

i 
j 
1 
f 
I 
.j 
. I 

t 
j 

1 
l 
1 

I 
I 
! 
I 
j 

I 
1 

.. 



. ' . \ 
' 

:; 
:� . 
. :� . 

1 .. . ,,. 
' 

,. 
''l' i,1·'.' '. ·. 

't.,\' 
i'i:, ,, nukum yang berwcnanq. 

h. Menyebarluaskan/memasyaral:,=111an Petunjul( Pelaksanaan (Juklak) 

Penyelesaian l(er-ugian Negr11·;i kepada semua unit Eselon I di 

lingkungan Deparlernen Kcui::ln�1,111. 

f. t-ternbertkan saran terhadap pr'r'}ituhan hukurnan/sanksi kepada pelaku 

keruqla n neqara. 

g. [v'Jemberikan perurnbanqan kcpada pejabat yang berwenang memutus 

bandinq dalam kasus kerucian negara atas memori banding yang 

cliajukan oleh polaku kerugian nr:::qc1r·a. 

e. Memberikan pc-:1 Lirnbangzin b0r�1da plrnpinan Departemen K�uartgan 
apakah suatu knsus keruolan ll'�qc.1ra perlu clilimpahkan kepad�\abarat '.:·, " , ·1: .. 1 1' .,' 

d. Memberil<an per tlmoanqan mc'.11qcnai besernva jumlah/nilai keruotan 

negara. 

c. Melakukan koor linasl dcnqan TPF Eselon I atau pejabat lain yang 

terkalt dalarn upva mencf::ilami/•nn.ngungl(ap kasus kerugian negara .. 

b. f·,1ernbentuk Tin·, f ""'nr.;:iri Fal<l :1 untuk meicnokapi bukti apablla bukti 

vanq ducurnpulknn olcl1 TFT E'.-:,·J, ::i f dinilai ruaslh kurang. 
"; . -� .. 

I! 
. : ; �'· 

i. Mengembangkcm Juklak Pcrry·c.,lesaian Kerugian Negara ini untuk 

menjadl Jukla'. tlnqkat nasiona! bekcrja sama dengan semua 

Depa rte men/Le, 11 baqa Pemcri nta h Non Depa rte men, termasuk 

Pernerintah Dau·t1h clan Badan Usaha Milik Nc�gara. 
j 
i 

.l 
f 
1 

J 
··.1 

,i 
1· 

!·, .... 



r� En q TU P 

A. UNIT UNIT YANG ! i[Ni\NG1\NI rT)-l'd:LESAIAN l<ERUGIAN NEGARA 

Unit-unit yang menanqanl pe111)'!:--k.'saian keruqian negara pada tlnqkat · 

D;:ierail, Wilayah r lan Unit Eselc,11 T sebacalmana di maksud pada BAB VII 

A clibentuk denu.in koputusan Pejt1bat E:-;elon I bersanqkutan dan 

memberitahukan pcmbentukan tersebut kepada Sekretaris Jenderal 

Depa1temen Keu=nqan u.p. Ker\11:1 Biro Keuan�1c1n. 

perubahan struktur orqanisasi y�wq berdarnpak pada kewenangan pejabat :�·;, 
';'i{,: 

atasan yang menanqan: proses pr:nyclesai;:m kerugian negara. 

, ...... .r. 
·> ', ,.: -. 

' 1,1 �.· -.' .':-(,· 

pejabat dirnaksud. 

.. 
·/· 

Pc:1da BAB I butir 9 Juklak ,iii disebutkan mengenai kemunqkinan :.- 

Dalam hal peqawai/pejabat yang harus rncngganti kerugian negara 

tersebut, karcna perubahan oro.misasi atau sebab-sebab lain menjadi 

berada di luar linqkunqan Dcpartemen <euancen, maka proses 

pcnuntutannya dilaksanakan oleh pejabat pada Departemen/Lembaga di 

ternpat pegawai bcrsanqkutan hPkcrja, berdasarkan berkas kasusnya yang 

diserehkan oleh Mr�ntcri l<cuan�,:11 i cq. Sekrctaris Jenderal. 

B. TANGGUNG JAWAU l<EUANCAN !TJJ\BAT TERTTNGGI DAN MENTER! 

Dalam BAB Kedua Dagian JI I Pasal 73 ICW dikemukakan tentang 

tanggung jawab keuanqan P''._i::1bat-pejab<1t negara tertinggi diatur 

bersama-sarna donqan Unclanq t indang yang mengatur tanggung jawab ,, , . 

keuanqan para r-.-1cr1teri. Narnun '.:ebagairnanc1 diterangkan dlmuka pada 
B/\B I C Juklak lni tkt:ik rnernlx» i r•r:tunjuk terhadap pertanggungjawaban 

C. Vi:RUBAHAN STRUKTUR Of�GArW-/\Sl 

l 
I 
J 
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I 
f 

I 
j 
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I 
l 
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1 
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• 

J 
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j 
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D. l<ETENTUAN TAMI Li\!·!!\!'! 

Pclaksanaan Penyci!esaic1n 1-:en.rui:m Negara rvH!c1 Badan Usaha Milik Negara 

di lingkungan Dei-artcmcn l<eu,!f1r!:111 diatur tersendlrl. 

--, .. --.,-� 
'! 

··� n 

. .- '·:' 

... \.·:/.':· 
. I,'} ,· · .. ' ' 

•,J -·, 

:,'.,· . 
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,_j ·.·, ,, 
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·/· 
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Dellq"'n in·, l,::,n-1'1 l"HJndr:-.n J ,;·,111�r1 r h lam 1·1r1n1:i .noan Kari to,·/ Satuan Kena '=CJ' f r,OH1 r.·i·· \./ri,(111 t.�\..I \111· ·.H.110, I '::1'''" ::,a •; � 

.......... dicluga/telah te1·jacii pcrisliv,a/kE'.j:1:lian yang moruqikan Negara sebesar Rp 
.......... ( denqan huruf), 

... __ � ,. ""!". 

\, ... 

: :.·/.: .: ·· 
1·; l • 
.i-r- _. 

, , ·11.1 ;• .' 

FORM-1 

T;rngaal . 

Pejabat y,:mg rnelakukan 
Waskaf:/\f�rifikasi, 

NIP 

·i/S/\TU/\f\l ITRJA *) 

: Laporan dugac11i tcrj;KJinya 
kerugia n Ncgc11 ;:i 

Yth. Menter i f<euangan 
u.p. 
Sekretaris Jenderal Departrrncn l(ctrc1ngr111 
Jakarta. 

Ternbusan : 

1. Kepala Biro l<euangan Dcpartcrr,r.n f<eu;rnu1n; 

2. Atasan lanqsunq pejabat yr111g me!r1ku!>1i1 
Waskat/Verifikasi; 

3. Pirnplnan !<antor/Satuan l<cr'ja cli 111;:_rn,1 
dicluga terjadi keruqlan r,Jegcir·u. 

'�) Narna kantor unit yang rnelakukan W;;r:k.1iJ\/erifikasi 

:.t{f •t'·'· ·.,i; 1t;":• 

"'.1Jl 
•• •·.1,1 

.: :ii , :tIJ -�---- ···--·-------·-·--···----· 
:;,_:y 

. >1 Nom�r 
: :,At lamp1rc1 n }f Hal 

,:i 
·'·t 
:�:1 
:.1, . 

. ·� 

i 
1 
t 
-l ·r } Adapun kronoloqi., pc�ristiwa/1:c;x!ian tcrscbut dapat kami jelaskan 

J sebagai bcrikut : .. .. . (uraikan kronoloqis penstlwa/kejadiannva). 

J Sebagai bukti perrnulaan, bcrsarna ini kami lampirkan : ...... (lamplrkan bukti- 

·J.f 

bukti yang herkaitan denoan peristiv,1a/k1:j;1rlian di rnaksud), 

Dernikian laporan kzu nl. 
j 

I 
I 
l 
j 
! 

' 
I 
l 
I 



Dengan ini karni IJporkan l.i;,!11.va pada li11qkungan Kantor/Satuan Ketja 
........ telah terjad! peristiwzi/ kejadian \'1119 meruqil.an Negara sebesar Rp . 
(dengan huruf). 

.. 
I· 

; � -,': '. 
. •.,',· 

···i ···, . . 

.·· :,·. 

\ .. ··/.· 

' 
I • � t f • � � ' ' o • 

: Lap- 

: Laporan 1,·:rjc:::cliny<1 keru.n-.n Negara 

Nomor 
l.amplran 
Hal 

Kejadian yang rncruqiknn r,1'.,�Jara tersobut diketahui berdasarkan 
hasil perneriksaan ...... (scbutkan apara! penqawasan fungsional yang melakukan 
perneriksaan) dengan berdasarkan Su1·,1t Tugas No tanggal (daritanggal 
...... sarnpat dengan tanuqal) denqan .s,r,urian Tim Pi::;rneriksa sebagat benkut: . 

ketua Tim . .. . 
Anggota Tim : 1 .. 

2. ". 

f\!M; \ UhJIT (W.G/'f11·:r,.sI/SATLlf\r! !(ERJA *) 

Yth, Menteri Keuangan 
u.p. Sekretaris Jenderal !'\r?partcrw�n l�r,, ;:l!lgan 
Jakarta 

Dcmikian laporan L,Jmi. 

--- . ··----------· 

FORM-2 

dst. 

Tertamplr kami sarnpaikan foto copy : 

L Surat Tugas; 

2. Daftar Ternuan Perneriksaan yang mc11qundung ki;t uqian Negaru di 
4 

3. Lain-lain bukti yang berkcnaan clcnq;:m t1asil pemeriksaan. 

• 

: f 
- .j 

·l 
I 

J 
J 

i 
l 
i 

• j 
J 
l 
! • ! 
j ., 

_.·J 
l 

.l 
I 

Kepala l(antor/Satuan Kerja 
(Plmpinan obyek pemeriksaan) 

f··HP . 
Ternbusan : 
1. Budan Pemeriksa !(eu.11 iqan; 
2. Badan Pengawasan l<r'tWr1c:,Fm dan r·1-, nbanqunan: 
3. Kepala Biro Keuanqan Departerncn I',·, nngan; 
4. Atasan Kepala Kantor/Saluan 1-::crja; 

*) Narna Kantor obvek r ','.1nc1 i!:s?:111 



Sehubungan d<"n�pn 11(11 tcr::r:lJ,_1t di ates, bersarna ini diminta Saudara 
rnelaporkan kejadian cH rnaksud ci('1irnn berpcrloman kepada Keputusan Menteri 
Keuanoan Nomor : l1ncf:JiJI c- .butkan). 

FORM-3 

Kepala Biro l<euangan, 

,: 
·,'j 

Tanggal . 

1 · ... i NIP �{ .. 
'( ';, ,. 

.. 
- f • • • • • 0 0 • � t' � � J I t 

. . . . . . . .. . . . . . . tanggal........ pada Kantor/Satuan 
!�1Tugian Nega:·a sebesar Rp (dengan 

fd r.,/\ 11r,.n r CX'!, . lf.SASJ/SiY! 11/\N KERJ/\ :") 

: Lap- 

: Perrnlm .ian J;:1por,1n 
keruqta: 1 Ncg<'H'<"l 

Nomor 
Lampiran 
Hal 

J\tas perhatian �-:·111r!i'1r:::1 diuca: :1'.. ·,11 tcrirna k;:_t�ih. 

Yth. Kepala Kantor/Sa!11,m Krrja . 
di . 

Berdasarkan i11ron11asi darl 
Kerja ..... ... ... diduna terjadi 
huruf)(foto copy terlarnprr). 

Tcrnbusan : 

• 

" •t.'·1··., r•11 

'··',·, 

I 
I 
I 
j 

I . 
l 

YU1. Se:::-;:retaris Jender.:' 
De:partemen l<eu,1: ;r iJ 11. 

(,.� 

.·. \':. 
I . ... 



', ' 

..... _.. .·r 
. ·',(_i .. ' ·.:·),: .... 

F0�1t�.i:i4. 
\ ., . 

.. ··;,·,: 

Tanggal . 

: Laporan du- Fli.lll tc1J;yfir1·:·;, 
kerugian �,1,,q;,ir·c:1 

',J 
•,'I ·,, 
'v 

.\ . • ,1, 
·I 

• 

Dengan ini 
diduga/telah terjadi 
(dengan huruf) . 

karni laporkan bahwa pacla l(antor/ Satuan Kerja 
per-i·;tiwa/kejadian y,rng meruqtkan Negara sebesar Rp 

•_._l Adapun kronologis peristivvc1/kej;:irli2n tersebut dapat kami laporkan sebagai 
1 berikut : ..... (uraikan kronoloois pcr·i-;tiwa/kejadi2mnya). 
I 
I 

Sebagai bukti pcrrnulaan, bcrsarna ini kami Jarnpirkan 
bukti yang berkaitan denqtm peristi'l./a/kcj:1rHan di maksud), 

...... (lampirkan ouktt- 

I 
Demikian laporan kami. 

Pejcibc1t/p2gawai yang melaporkan, 

NIP 
Tembusan: 

Atasan dari atasan langsunq pcji1hat/pcq:,· .. ''ili 
yang melaporkan. 

*) Narna Kantor darl pejabat vano md;,por·kan 
Dalam hal yang rnelaporkan adalah P''qawai 
Pelaksana, tidak perlu rw:rnakai surat I )"il'.c.pala 

,' ... 
. : .. -:f 



N.1\Mf\ UNIT ORG1'J!JSASI/SATU/\N KERJA 

\_:":-/_.·· 
f_'.,J :: ,.t <. 

FORM-5 

. rahun seribu 

BUUT/\ f\C:\r: 1\ l"'EMERI1(S./\/\N 

Pada hari ini tangq,1! bulan 
ssmbilan ratus yr111q bertanda f;1poi:H1 di bawah ini : - - 

1. Nama / NIP 
Jabatan 

2. Nama / NIP 
Jabatan 

: .. : 

'\' .,,. Yang denqan surat tugas rio tanggal : telaHi 
melakukan pernenksaan terl1,vfop : · 

Nama I NIP 
Jabatan 

·�· 
.:1 
'1 I 
t 

·._· __ J_:l Atas portanvaan prneriksa, yan�J bcrsanqkutan memberlkan jawaban sebagai 
f berikut : g 

1. Apakah Saudara dalam kcuda,m sehat j;Jr;rnani dan rokhani . 

1. Ya, saya d;il(1m keadaan sohat jasmani dc111 rokhani ...........• 

2. Apakah Saudara tahu kenapa dipanggil untuk diperiksa . 

2 . 

3. Coba jelaskan secara sinqk;1t i-iv.:ay,.1l pcndidikan formal, kedinasan scrta riwayat 
pekerjaan Saudara sarnpai denqan sekarnng . 

3. Riwayat pcndldikan formal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Riwayat pcndidikan kedinasan . 
Riwayat pekerjaan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

4. Coba jelaskan mengenai adanya selisih atau kekuranqan jumlah uang kas atau barang 
yang berada di bawah pengurusan atau tanqqunq jawab atau yang Saudara ketahui .. 
O I t I I o • I I I 4 • I I I I • • , • • I I I • 1 I • o o o � I I I f I I , o I I I I I t � • I I I I I 

4. I I I IO o 1 I• O. O Ito Io o Io• I I I I I I IO 1 If - .. I I I I I I I I I I I I. I 



... :.}� 

·····--···-1 
J 
'I ·�· ; 
1 
' 

5. (Selanjutnya pertanvaan dikernbanqkan <csual jawaban atau buktl-buktl yang didapat 
dari hasil pemeriksaan donqan maksud 1111tuk rnenqetahul adamya kesalahan/kelalaian 
yang bersangkutan) 

5. ( .. ' ' ) 

6. Apakah ada hal-hal lain y,1ng perlu Sat1(h1·;-i kernukakan . 

6 ' ·· : .·. 

7. Apakah dalam perneriksaan lni SaudcJr,i merasa dlpaksa atau memperoleh tekanan .. .' .. 
? . 

{'':\'..· . .. 
Tidak ada oaksa.m ,,Lau tekanan dari manapun .dan d�.ri.l·siapapuh 

I I,',:!, l t 

7. 

0 0 0 • 0 I O O • 0 0 0 I • 0 0 • 0 • I O • ' O O I O O I • I O I 4 0 0 0 0 0 o O I • 0 0 0 0 0 

· f I 

I 
J 
f 
i • j 

J 

. I 
J 

Yang diperiksa. 

. . . . . � . . . . .. 

0 ' • � • o I O I • 0 1 • , • o O • O O O O I O • 0 I t f O O O O O O O O 

l'omenksa. 

1 . 

2 .........•........ 

,,,'','·. 

I. ... 
. , 

Setelah Serita Acar;:i Perncrlksaan i11i dibacakzrn kembali di hadapan yang - 
bersangkutan dan yang bet sanqkutan ttdak rnenqajukan kcberatan, maka ditandatangani ;:: . 
oleh perneriksa dan yang dlperiksa sepcrti di bawah ini : \:: 



FORM-6 

Y;.:mg bertanda t:?1 ,(r:-1n rJi 1);_11·,r;Jl 1 ;! ,j : 

SURAT p: i>J-,IYf\T/\/IJ,1 F' :· i /1}.!GGur,1(�Ji\WAB (SPB) 

.... �···-··, .. - .. � 

bahwa saya 
( ), 

kembali 

Y�n1c1 mernbuat pernyataan, 

meteral cukup 

Mcnyatakan denqan Ucf:ik ;,' nn rnenaril: 
bertanggungjawab atas koruqtan neqru :1 scbesar r:,). 
yakni keruqian yang dJ::clJ::ibkan . 

Terhadap keruqlan ncqara tor: ,·11ut di t1l:;1s saya bersedia mengganti 
sepenuhnya dengan ca,·:1 . 

Nam a/ NIP 
Pangkat 
Jabatan 

Apabila di kemudian !1ari l:r.rny:1J.·1 rerdapat perubahan mengenai jumlah ··. 
kerugian negara tcrsobut, sava t:c,,1p bertanggungjawab untuk rnenqqann 
sepenuhnya. 

5(2baliknya, apabrla cli kcmucli:�,1 hari temy;_,ta saya dlbebaskan .batk . 
sebagian atau seluruhnva darl tan�1c11 !!lg jawab untuk mengganti '\ker:ugran .· 
neqara, maka saya berhak menerirna !�cmbali sebaqian/seluruhnva jumf�,r(yang ·.:, 
telah soya setorkan sesu:n dengan tanc1r11 mg jawab sava. :t('. >t, 

.·'.11'· 

Surat pernvataan ini sayc1 bua: rh1gcin sc1d;-i1· dan tanpa paksaan dari \ 
plhak manapun. 

Mengetal1Lri : 

f(epala Kantor/Satuan l<c:,j;:i 

:, 
f 
I 
J 
I 
J 
i 
l 
; . 
1 
I 
l 
J 
I 
I 
t 
I 

• 

f\JIP .. 

*) Caret yang ticlak perlu 

NIP . 



FORM-7 

N a rn a I I\JIP : . 

. . . . � . . . . . . . . . . . . . - . . . . . . . . . . ), yakni keruqlan y;i; 1q c1isdFJbkc'!r1 

Menerangkan denqen tidak al.an 111 ·11;1rik kembn!l, bahwa saya bertanggung 

jawab atas kerugian m�garci srlJes;1: P1,1 •••••...•••••• ( ••••.••••••• 

Yanq bertanda tang:)r1 di l,a\Vi,ll i.1 li · 

.. ;.. ... , 

./4� 

)l.1 
-rlf 

.i:,Jt 
. f·�. .(, 
.: ::;,: 

: .:-� 
. ,,:� 
,ii 

.·:.--r-: ·� 

.J 
··.·.·.·• .. ,·.'. .. ·� . , .. 

··: 

;,:c· 

.. 
{ .• !· 

·> -. �- 
··, 

·J 
(1). Jumlah keruqian terscbut tel:1!1 sJya ganti ocnqan menyetorkan jumlah 

tersebut kc rei:"ning i<as Ncq.,q] di . . . . . . . . . . . . . . . . . . pada 

tanggal ... 
bersarna ini). 

(salinan bul�ti tanda setor di!ampirkan 

·1 
"t 
i ., 

:I 
I 
j 

r J 
1 

I 
j 

(2). Jumlah keruoia» terse but ak:n 1 :;::1ya ganti clengan menyetorkan jumlah 

t:ersebut ke rekonlnq Kas Ne�Fll ;1 di da1am 
jangka waktu . . . . . . . . . . . . . . . . hulan (maksimun 24 bulan) 
ciengan jaminan bcrupa . 

Saya selanjutnya telnh rnaklurn, tPI ,··-'/cl saya sctclah memberi keterangan irii. 

tidak boleh mengajukc1n pernbelaan r!iri dalam bentuk apapun, dan menerirna 

bahwa terhadap diri c;;.1y2 tidak di1;1l·r!l�an proses tuntutan rnenurutperaturari 
yang berlaku. 

! 
i ; 
I 

i 

t 
i 
i 

· .• ·.·.,· .. : . .J 
::i 

.!=. 
:� 

;_ 

:;.,1 
,:· ', :. 

,\, j ' I ',,J 
l<ete;·angan di alas tid<1k menutup l�''rmingkinan ,'.i ::.: ,·. · .. ' 

-i,,u,.-. 1.,, 

a. B,ihwa Negara d,!p;1t mcm!Jeb;Y;1:;111 saya dar: pertanggung jawab�n saya 0:, 
.. · .'/, 

dan saya akan nv�,yJ·ima kornl di r1pa yang tc!cJh saya bayar, jlka setelah '· 

pcrnbertan kct:erz,,vi;1r1 ini rord q ·:•L hal-hal yanq sekiranya diketahui lebih 



,· 

··--·-- 

meterai cukup 

( ' ' . ) 

' · ' · • • • • • I · • · , , • , 19 

.. '. 

b. Bahwa Negara rnasrh dapat menghapuskan kerugian negara d:a:'h/:s�ya i} 
,· .,' ,'1 \f .� .:' I 'II 

akan menerima k(?rnbali apa yc1ng telah :,;1y;_1 bayar, apabila ;$,etelah ''I' 
/1;,• 

I·· r:rugian terma ksud )dapat 
diperhitungkan ct:ngan kelehl!1;in-kelebilw11 yang terdapat dalam 

dahulu, akan menyebabkan Negara mernbebaskan saya dari 

pertanggungjawaban saya. 

pengurusan saya, ;1tau kekuranqan itu adalau ,11jbat darl pengaruh alam, \�'.'.:,· 

pencurian, rusak, l1il:lng di luar kc�:;1lahan, kel2!,1ian atau kealpaan saya. 

c. Bahwa dalam pe:rL111u�JungjawaLFir1 bersarna, l'.'.(·:pada saya dapat diberikan 

pe: nbayaran kenib:1/i opa yting tc:!: ih saya bayni leblh dar! pada ana yang 
seharusnya dibebankan kepada s;iva. 

d. Bahwa saya dapat memlnta peml i"IJasan ct1i1 ,1tau pembayaran kembali 

atas dasar ketentum tersebut dalam Pasal .19 IC:\V. 

Mengctahui : 

l<epal(1 Kantor- . 

*). Coret yang tidak prrlu 

(1) dan (2) coret yan9 tid;:1k perlu, 

• 



FORM-8 

l<ep.::il;i . 

:. )' 

............. Tanggal . 

r,J,\f 1r. IJ"'lf·1·· (·1rir:,·,·1:·;,,51;c.rr111tr.1 l(ERJA .I,. 1,, · .• I;,_ _·I ....... I ·•• .._,, l -·· ·' . 

: Penya rn ! 'u tan SLlr<lt Kr 1 '. , :rngan 
Tanggur,'.·1j;]wab Mutlc1L : .'TTM) 

Demikian untuk dim;iklurni. 

Narna I NIP . 
Panqkat/Golonqrn 
Jabatan 

Yth . 

' !Jersama ini kan 1i sarnpaik.m '.<1 :1,Jt Ketera!1(f·in Tanggungjawabi Mutlak \· · 
(SICTM) sebesar Rp ( dengan huruf ) atas narna : 

NOMOR 
·LAMPli<..1\N 
HAL 

.. 

f\JJP ......•.........•. 

I 
I 
l 

*) Coret yang ticla k per I 1 , • 

(,l) 



I_ If Ill Of\(�/\N 1 · ' • .1/SATU/\N !'.f fUA *) 

tJ. cl;:m lain-lain doku: W'ri (yr1n9 ber! ::i, , :1 denqan k:. ":US). 

·,1 ·.·, 

FORM-9 

Tanggungjawab 
menyelesaikan 

... 
lanjut bersama ini "karni 

''{.' 

telah diambii.L/. _ 
:·> �\_..' .. 

Tanggal : .. 
··------------· ·------------- •------•-• •• •"" ·•••w••••••---···-·--•• 

: l.aporan Keruqiin r,!eg,11·,1 
Akibat Perbuatnu Pc'.�J<lWiJi 

: Lap- 

3 (tindakan-tindakan lc1fnny:1 y·;mg dianggc1p perlu). 

(l snrnpai dengan 3 <lisesuaikc1n d·'r 1,F1n tindakan vang 

1. Daftar Pertanvaau Untuk Mcny1 !';1 rr1 l.aporan l�r:rugian Negara Guna Proses 
Tuntutan Ganti Rugi, yang jm·.·;:ii)0nnya tr.1;-ih/bclum *) lengkap (dalarn '..\.bal 

i"'�;_._ -. jawaban belum lengkap agc1r dikr'rwrkakan scbab-scbabnya): 

2. Derita Acara Pernrriksaan: 

3. Surat Pernyataan Bertanggun�1j;•v.,i.1b (SPB)/Surat Keterangan 
Mutlak (SKTM) (bi!c.1rnc1nc1 Pco:,,·.,;ii bersanokutan bersedia 
l�erugian Negara ,:e.nqan caru d?'iFli dan tclah membuatnya); 

2 (tindakan untuk rncn9c:im<1ril':1r1 keuangan negara); 
·', . 

l. (tindakan disiplin kcpeg,y·:.-*111 terhadap Pegawai Negeri bersanqkutan): 

Norn or 
Iarnpiran 
Hal 

Yth. Menteri Keuangan RI 
up Sekretaris Jenderal Dcpil, Lcme.ri !(c11,rnq ir 1 

Jakarto 

Bersarna ini karni i:;poran bahwa i·:,,:a unit orqanlsasi yang karni pirnpin telah terjadi 
kerugian Negara sebesar Rp ( d,,riqan huruf). 

selamutnva kami !:1[Ylfkan br:1l1wa :,: ,,.� peristiwa tersebut, tindakan yang telah kami 
ambil ada lah : 

Scliubungan denqan hal tersebi :l, quna proses tebih 
lampirkan: 

.. 

J 
,: 

. , 

I 
l 
J 
I 
f 

4 

J , 
1 . 
l 
j 
l 
l 
t 
l 
r 
i 

:i 

_, 

) 



I 
•- .. 1 

• 

'fl�f 
:·:,·� 

·· .... 1 
..... 

: .. ·';; 
.: ·� 
;ff 
f� 
'. ;I ;J Be.rkenaan dengan peri:!_),;1c1 terse but ,:j ;lf as kami bcrpcndapat bahwa 

:f� (ada tidaknya unsur picl.Hi;1; pcnilniiln l :"pala Kantor/Satuan Kerja mengenai. salah/ 
;.� ,:)aknya Pcg..,wai bersanckutci: r1·1r1 r'"'ld"'·,··: ·r1rndap"'1• lain vang perlu ;; :.ru ' ( I ' () . \ ' . . J ·.I� � ...... j (.1 l . . . . . . . . ' l.H. (. 1 . 1 

A{ dikemukakan untuk rnernperrnrv+ah prnyr:-l�s,1i:·: 1 s:c-lc1njutny<1). 
'ii 
] Dernikian laporan karni r r11!11k dirnaklun d 
j 

·,:� 

j 
J 
J 

1 
l 

)J Tembusan : 

·J 1. Badan Pemeriksa Keuangan; 
'1 2. Badan Pengawasan Keuanqan dan Pe111banc11 •1;:1;1; 
f 3. Inspektorat Jenderal Depa rte men l<eu;:111qa11; 

1·1 

4. Sekretaris Unit Eselon I; 

.:·. 
5. Kepala Biro l<euangan Depa.temen Keuanq..n: 

_: 6. Atasan langsung Kepala Kani or/Satuan l(e1j:1; 

:1 ') Coret yang tidak perlu 

···,-ir 

l<ep<Jlu . 

r,np .. 

l 

f 
l 

I ; 
.j 
I 
I 

-1 

.)' 

:t.� ··,. 
··:: 

·., 

( 
·, 

· .. • . , .. 
c.; ';:> :··: .... 

. ,,,··}.1 
.. 'L,'.,· 
... i.:.· 



DAFTAF� �1f i:TN�Y/\N-! lH·I i IT. HENYUSUJ·.! I..APORAN 
l<ERUGl/ :1 r,JEGt\fU\ GU: 1/, !"'..[PERLUJ\1·1 rT:OSES 

TIJt,..ITUTAr,1 r, ..; 111 RUG! 

,.. / . 

roru.f1·& .: 
\ ;J···:. .. '/ � . ' 

1. Bila clan baqairnana peri··!iv,13 kHU[li,m rw 1. 
ra danat dikelahui ? 

-· .. ' ... ·-""'r 

:,. 
I·. 
' 

·-,.� ·, 
'11 

"'.l' 

JAWABAN No. 
··,.-·---� .•. ,. 

PERT/\i I Y /\AN 
----------· 

No. 

3. Ber::ip:::i jurnlah keruqian •;,)11q dicle;r·it;i oloh 3. 
Negzirc1 ? 

4. Apabila belum dapat cli\r:'l,rnkcJn den9c1n p:•: t1 
ti. borapa kira-kira jurnlah keruqian ilu ? 

2. Bila clan dengan cara b,•11<1irn;in;:i k0.ru9i; ·, 1 2. 
itu terjadi ? 

5. Siapa saja (narna, jabatrvn, panqkat can rf:, 5. 
lam kcdudukannya sebauai apa) yanq di- 
angg;ip tersangkut dalarn perkara dan s2.·11 

pai dirnana mereka haru.. dianqqap turut/ 
bersalah/rnetalaikan kewajibaunyn sehino'.;,, 
rnenoakibatkan kerucian nenara itu ? l - - .. 

G. Apakah perkara ini sudah dilaporkan t:ep:1-::; 6. 
pihc1k Polisi dan telah ada keputusan H8kii ,i : 

(jika rmmgkin supaya dilarnpirkan pula Bui; , 
Acara Perneriksaan Polisi dan keputusan 
Hakim yang bersanqkutan) 

7. Apakah ada Pihak Kebg;, yang dalarn h:il i:,; 7. 
diruqi!,cm dan berapa junlah yanq harus !'·) 
lah) cibayar kepadanya d:in berdasarkan 
keputusan/peraturan rnana rvimlx,v�r.111 i!•; 
dilakukan ? 

I 
I 
J 
J 

• 

i 

J 
J 

I 
l 

8. Apak:1h ada Pihak Kcti9;, ymlfJ d,1f;m1 h:11 i,·,i 8. 
d!untungkan clan berapa jurnl:1:1 sc'r\:1 ;1t� : 
rnana negara dapat rnenuntut peng9;-in(i,;;:' 

_Jen:ayaran kembali dari pc1la=a? - 

.. iangg2:I 

(Jabatan cJ:,r1 :)·1111a yang rncmberi laporan) 

'') i : 



1\1/; li\ uun Of{'.: - : T·;/\SI/5/H! 11\N KERJA 

------···· ..... ·····-········-··· 

Nomor 
tarnpiran 
Hal Laporrn ter:i,1cli11y;::i 

. . . . . . . . . . . . . . . . ' 

FORM-11 

TdiH!Ucll . 

,..,, . ..-._ . ...,.. 

·,, 
�i' 

. 
:, ,. kepollsran . 

Di . 

Kcr1�1la Kantor- . 

i,1'.t'·,. 
i.,'1. 

Dengan ini kanu laporkan bahv.» llari tanggal <di Kantor, 
.............. tel uh ter_i::-11 Ji peristiwa .i :': 

(sebutkan misalnya pcncurian, p2r2111pnkan dsb) y;:ing rnenqakibatkan kerugian ·· 
neqara sebesar Rp. . ( clengan huruf ) yang\> 
terdlridarl : ., ... 

Demikian lapornn karnl, dan ;1: ,,� kcrjasarnanva diucapkan terimakasih. 

1. dengan nilai sebesar Rp ; 
2. . dcnqan nif;_1i sebesar Rp ; 
3. dsb. 

·£ 
.! 
r ., 

;::j 
-.4 
J 
i 
/ 

·1 
J 
1 s 
; 
� 
' I 
j 

1 
l 
i 
i 
I 
J 
' 

• 

J 
j 

i 
I 
j 

J 
! 
' ., 

Nlr' . 

*) sebutkan jenis keji1clicm/p2risi:iw;,1, 1:1 

·-1·, 
i » 



,-·-·, . 
. , 
• 

I . ... .,. 

FORM-12 

it •t., 
·, .. 'i_ ... 

.···,i/ 

Tanggal .. 

·---------·-- ·······-··- --------- 

N.l\�1.·\ lJNlT Ol{GfiJ1 f';/\SI/SATUl\f·l l<ERJA 

1 (rnelapc.k.m kepada nil 11' !1epol'1c'1-,r·1\. • • • � •••••• , • • ("J p .1 l..� 1 h. � \ \... (),Jr t ; . I· . L '\. • ..) Cl . .J 1 

2 (tindakan lalnnva vanu ( ii;mggap perlu). 

Sehubungan den�Fm pcristtwa 1,21 -:,_,but tindakan yang telah kami Iakukan 
adalah : 'i\,.'/;_( . .i 

·;'1 

Bersama ini karnl iaporkan h,:1i iwa pada unit organisasi yang kami 
plmpin tclah terjadi pencurian/ pcr-,:1mpokan/.... *) yang mengakibatkan 
timbulnya keruqian neoara sebesar Rp. .. (dengan huruf) yang berupa uari'g 

! tunai/barang *) (bila beruna baranq agc:1r- disebutkan data rinci barang vanqhilenq). 
i 
1 
' ' . .j 

I 
i 
.J 
' l 
I 
i 

', /i� .. 

: .. , ·�.ii? 

If r:�;�an : �::�r�� •• .. 
:�J Akibat PerlJ1.1t1tc1n Pilv.1k l<r.".1} 1,-1 

·_._:_._---_.:.·.:_• __ i··.' Yth. Menteri Keuangan 
] u.p. Sekreraris Jenderal [)qJartemen Ket 1:111\Jilrl 

::.:, .. ·:-: Jakarta p 
·.;; 

.. 

: .. 

i\':�\ 
Sepanjang penelit.an karni, dc1![m1 perlstiwo tersebut ada/tidak ada *) 

pegawai yang terlibat/lalc1i/zilpa (biltim;m;; ada disebutkan identitas pegawai yang 
terllbat). 

' ' i 

I 
l 

} ; 



IJ. Bcrita Acara f >·,rncriksn(m. 

·--- 

t.aporan Kerugian Negara Guna 
p . . b .-.ug1, yang jawa annva 

ha: j.iwaban belum lengkap agar 

a. Daftar Perl2n�ra0n Untui' r·-.-1enyusun 
Keperluan F!T)Scs Tuntuto: i Ganti 
telah/be!um '1') lcnokap (( l:ilam 

•I,'•, 
. -� t '· ., .. '· 

NIP . 

kepata .. 

\ . 
. �· 
' 

c;t.ma mernperlaucar proses r:,·_::111jutnya IJc:·sama ini kami larnpirkan : 

dlkernukakan 

.. 
,,·, 

. ..·'\�ltt�:·. ' 

c. Foto copy Laporan l(e.jaclian. 

d. Surat Keteranqan dar·i Pihak i "IJolisian. 

e, dan lain-lain rlnkumen (yam1 I )('rkaitan drnq:in kasus). 

Demikian laporar I kami untuk di1 .riklumt. 

Ternbusan : 

1. Ketua Badan Pernerll.sa Keuanqan: 
2. Kepala Badan Pengawasan Keuanqan dan Pernbangunan; 
3. Inspcktur Jenderal Dcparternen Kri rinqan: 
4. Sekretaris Unit Eselon I; 
5. Kepala Biro Keuangan Departernen J<r·uungan; 
6. Atasan Jangsung Kepala Kantor/Satu.in l<erja; 

*) Coret yang tidak perlu. 

. 
·' 

'/,'':' 
! ,,· I 

. ·•,/ .� .. 

.,··.1r,1_.· . 
.I, 
l- 
' . ,· 



...... �·-i-r- 

' 
i.i 
\,\. 

.: j;..- t- 

. . . ' FORM-13 .:; 

mendapatkan surat 

yang te!ah kami lakukan 

Tanggal . 

untuk Kepolisian 

ncrls: i1Ar1 J-,;1·<'obut tindakan ,., ......... 1...1,VC.,i �-· .. I·-"'·-� • .._1(..1,�Ci, 

NN ii\ Uf·!JT URC: r 11':1\SI/S/\TU/'JI KERJA 

Kernarnpuon Manusia 

: Laporan Koruqlan Ncgar:1 
Akibat Kejr:1clian di luar 

Sc!"lubungan 
adalah : 

1. (melaporkan kepada pihal: 
keterangan); 

2 (tindakan lainnyzi yang cfianqq;1p perlu). 

Sepanjang peneli! ian karnr, ch!;1rn perlstlwa tersebut ada/tidak ada *) 
pegawai yang terlibat/lal,1i/alpa (bllarn.uv: ada disebutkan identitas pegawai yang 
terlibat). 

Guna rnernperlancor proses spl;1nj11tnya t10.rscirna ini kami fampirkan : 
a. Daftar Pertanyaan Unt.uk f.;r,i i/1.rsun l.anoran Kerugian Negara Guna 

l<eperluan Proses Tuntutan Gzmti Fi rqi, yang jawabannya telah/belum *) 
lenqkap (dalam hal ii111vabc:m belu.n lenqkap cYJar dikemukakan sebab 
sebabnya). 

Bersarna ini karni laporkan ba'11,·,,;1 pada unit orqanisasi yang kami pimpin 
telah terjadl peristiwa kcruqian ncT11 ;1 berupa rusak/busuk/berkurang *) (blla 
berupa barang agar dlsebutkan data rirwi baranq tcrsebut) akibat kejadian di luar 
kernarnpuan manusia (force majeum) ::::r�hingga menirnbulkan kerugian negara 

,\J sebesar Rp (dengan huruf) . 

. :{ 

. = 

" 
1 
l 

I 
j 

I 
i 

I 
J 
! 
J 
r 
! 
J 

• 

·,·, .. 

., 
·,1 
.'-,'j ·,, . ,ri 



.. 
·,'• ., 

ada) 

yang ·:q{�hvataka� 
. ,. '4' jl 

terjadi kekurang�.n 
',;',·:� ·:� r•1,1 

.·;; 

l<cpala .. 

atasan la1ir.1·:ung Bend;iharawan 
tldak be1•:;,1;1h (dalarn hal 

Demikian laporan !'.�1mi untuk c!ir1F'''.!umi. 

e. Surat Keterangan dau 
bahwa Bendaharawan 
perbendaharaan) 

f. dan lain-lain dokumen (y:msJ ber·k�it0n r !1'ngan ka�:,_,·�) . 

'· . �.�§-$'""'!!1-. 

'.111 
}1 
'� 

'.,i b. Berita /\cara Perneriks,::-::111. 
:1j'J 
.. ·.�.t 

.J j c. Foto copy Laporan kep:Kl,i Pihak Kep"H ,1,,11. 

.} d. Surat Keterzmqan/Keputusan dari in::i :111(:i yang berwenanq (bila 
] 
--:': 

) 
J 
1 
:! ,1 
.1 , 
I • 'I t -� .\ 

{ 
{ 

1 
J 
'1 
' 

---.-. 

, 
1 

I 
I 
l 
j 
f 
j 

.J 
' 1 
I 

/ 
1 
f 
j 

f\/IP . 
Ternbusan : 

1. Ketua Badan Perneriksa l(euangan; 
2. Kepala Badan Penqawasan l<euanga1) ( t.m Pemban91.1nan; 
3. Inspektur Jenderal Departernen Keu,mcnn; 
4. Sekretarls Unit Eselon J; 
5. Kepala Biro Keuangan Dr.parterncn l<.-,1 •::mgan; 
6. Atasan langsung Kepaln l(;mtor/Satu;111 l�c.rja; 

*) Coret yang tidak perlu. 

I 



\, 
-t. 

.... tanggal ..... 

N/\i !/\ ur,.n I cmc� .', i ! i' )\Sl/S1\TU/1J-! KERJA 

----------· ' ' ,,, .. ,.._, ,. ....•.. -··- 

Yth. Menteri Keuangan 

: Laporan Ucluk 

Menyelc·;<1il\an kr.1:;us 

Jakarta. 

Berkenaan deng;i n laporan ka 111 i t•::!rdal1ulu f\lOi nor tangg_al. ,/.·". . · 
'\.' ·./··: •• , ,',1 yang mcnqaklbatkan kcruolan r1CQc11','l bcrupa . . . . . . . . ... derig�p rn.ar.:,, 

;:-.,-r -, .' . ril�! 

perklraan sebesar Rp. . . . . . . . . ., kami telah rnelakukan langkah·�Jangkah 
:'( 

u.p, Sekretarts Jenderal Dep;:1rtcmcn : · 11,rngan 

sebagai berikut : 

1 ' 

2 . 

.·-.: 

Narnun dernikian, l-:,1rni berp'.T:lapat bahwa langkah-langkah tersebut 
i 
l belurn dapat rnenvelesalkan k;:isu.s ;,: ;q1 rnasalah kerugian negara tersebut, 
i ; 
I karena : i 

1 ' .. ' ' 

2 . 



Untuk mernprrlancar pros.r. penvelesalen lebih lanjut, terlampir kami 

sampaikan : 

Sehubungan ,1,,il!Jilll iU1., m ,I·., mcnurut !1c111at kami kasus tersebut perlu 

ditutup sampal dlstnl (hila tic!ak dii '�mukan cul.up bukti untuk diproses lebih 

lanjut)/kami teruskan kepada . . . . . . . . . . . . (bila l<epala Kantor/Satuan Kerja 

berpendapat bahw.: kcwc,nc:H1�1u11 1111tuk mcmproses lebih lanjut ada pada 

instansi lain). 

NJ!) · . 

. . . . �.- .. � ..... 

, . 
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.J 

., .. 
, ,1· il·', ' 
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� .1, • 
.-:1:,-.· 

,·, 
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Demikian unt11k dimaklumi. 

l<cpala . 

1 . 

2 . 

TemlJusan disarnpall.an kepada YU!. : 

1. Badan Pernerlksa l(euangan; 

2. Badan Penqawasan Keuanqan cl,•n Pembanguri;Jn; 

3. Inspektorat Jendr'ral Departern-n 1-:euangan; 

4. Sckrctaris Unit E:�c!on I; 

5. Kepala Biro l(eucrn�Flfl Departe,n··n Keuanqan: 

6. Atasan langsung l<cpala f(c"mtrn r:·,, uan Kerja: 

\ 

' I 
1 
i 
\ 

' j 
i 

1 
' 



,, I , 
I 

·,' 

Sehubunqan denqan kasus keruqian l"":111 yang tcrj:icii pada Kantor , bersama 
Ini karni laporkan hal-hal '.;dJ,1g,1i benkut : 

Rp . 

. tanggal . 

.. ---·-···-- ------ 

: Satu LY'rkJ'.; 
: Laporan tind;:ik fanjut 

Penyel'>s;:iian Kcruqian 
Negar,, 

-----·-···. .. . .. - .... - .. _ .. __ .. ,_,, .... 

Nomor 
l.arnptran 
Hal 

N/\MA UNIT 1Y · :..--,rJJSAST/'.�t1TU:\N �(ERJA 

Yth. Menteri Keuangan 
u.p Sekretaris Jenderal Dqi,.11temen l<eu;:l'Cn1 
Jakarta 

a. Jumlah kasus denqan juml.il: 1:,·111gian scluruhnva sebesar 
( .... dengan huruf ) 

' 

i 
b. Jurnlah kerugian yanr:1 hJrus dit,1gih '.":,,· .. ::ir 

c. Jumlah kerugian yanq tclah diLcmlJali::.';1 

d. Sis a kerugian yang rnasih harus ditac1;11 

Rp . 

Rp ·.·.· . 

Rp . 

D0mikian laporan kami 

Kepala Kantor . 

J 

I 
[ 
J 
j 

J 
I 

Ternbusan : 
1. Sekretaris Unit Eselon I bc1·sangkutan.: 
2. f(cpala Biro Keuangan Departcmcn Kc•i;,nq;-in. 

'') Corct yang tidak pcrlu 

NIP . 

j 
I 

I 
I 

I 
J 

I 
. ,J 

•,'I 



FORM-16 

.' \.:· 
.·:\� 

. : i 
� v-, ·:.i 
........ r,i l ' "-.rv .. tlfl!T flf�(� ·.' . · .. ,;l/SATU/d! i.f'.RJA 

r 
i . 

. 
' ! . f 
; 

I 
' ! 
i 
! 
I 
i 
! 
I 
j 
,l 

1 

SlJP.i\T" fTf"/.f I." I •\l1.N JAf,lfi·l/\fl 

·\ . ·:, 

·,1 
,;'•r 

1,1 •. 

�-:\ · .. 
.,•.,r_·. 

; ii 11p ..•..........•• 
: / '�'.'I . 

0' o '• • • 0 • • 0 'o' o I I•• 

................... (minimal reji'!l1:it Eselon III) 

b. Narna I NIP 
PJ ngkat/Go!. 
Jabatan 
Unit Kerja 

cl. Narna / NIP 
Panqkat/Gol. 
Jabatan 
Unit Kerja 

Nama I NIP 
Pangk.1l I Gol. 
Jabatan 
Unit kerja 

Nama I NIP 
Pangkat / Golongan 
Jabatan 
Unit kerja 
Ternpat tin�;gal 

Yang bertanria tanqau di baw.:' 1 i, •i : 

-·----------------·--·-·· 

Dengan disaksikan oleh : 

Sebaoai jaminan atas p1:nqt>mbalic111 kcnmrin neqara yang rnenjadi tanggungjawab saya 
sebesai Rp ( detvrin huruf ); 

dengan ini rnenyatakan : 

1. Bahwa sebaqai tindak la1ijt1f nV1s StrrJt 1<(·1<·1 e111q.1n T<1nggu11gjawab Mutlak (SKTM) yang saya 
buat to:1nggal denqan ini •;21y;:i rnenyerahkan barang-barang, hak-hak atas 
baranq, surat-surat berhaiqa, hi1k-hc1k c1tu.': l,0qihr1n berupa : 
a. Tanah (sebutkan status I lc1 k Milik/ l\dat/1 Jr::'\ luas. l.okasi, bukti pemiJikan clan lain-lain); 

b. Banqunan (sebutkan pcrmancn, semi p··rr:t::inen, luas, lokasi/alamat, bukti pemilikan dan 
lain-latn): 

c. Bar2rng berqerak ( sebi rtk,1n jc,nis, nil a i, !), 11 : i pernilikan dan lain-lain); 

d. Taolhan (sebutkan jenis, nilal, bukti pcmil(;in dan lain-lain); 

e. Surat-surat Berharga (scbutkan jenis, ni!,1i, bukti pernilikan dan lain-lain). 

2. Bahwa baranq-baranq, h;;!,. ;:1t,1s b;ir,rng, :;1•1.,t surat bcrharna, hak atas tagihan tersebut telah 
saya serahkan kepada neq,,ril y;-ing rlalam t,cil i, ii diwakili olch : 

1 

' .J 
:f ., 
.} 

} 
r 

' '! 
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! 
t 
.I 
.1 ., 
� 
I 

i1 
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1 

I 
1 
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I 
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.. 

...... - . . .. ·-·· ....... --r_..,.. 

3. Menjr11nin bahwa baranq-baranq, fnkln'. :,lzis baranq, surat-surat berharga, hak-hak atas 
taqihan tersebut pada l-utir l di ates, t1ri·1! ,11 bcnar-bcnar milik/hak sava prlbadl vanqsah serta 
tidal< dalam keadaan scnqkcla dan tida''. 1,·:d,,nat beban-ty·!iun lainnya. 

4. Apabila sampai dengan tangga! . . . . . . . . . . . ternyata .saya tidak marnpu 
menqcrnbalikan selurul I keruqlan nr�1:11 :1 scturuhnvo. maka barang-barang, hak-hak atas 
barang, surat-surat berharqa, hak-hak av••: f.;J�Jihan terscbut pada butir 1 di atas, saya serahkan 
sepenuhnya kepada neqara untuk dijual, dilclung, ditagih ataupun diterima guna penyelesaian 
kewajiban saya berdasarknn kasus yang rucnjadi lampiran dari surat penyerahan jaminan ini. 

5. Apabila hasil penjualan/Dclclangan/penoqilnn tersebut pada butir 4 di atas ternyata kurang dari 
jurnlah kerugian negurJ yang harus .,._.,y<1 kernbalikan, maka kekurangan tetap menjadi 
tangqungjawab saya atau ;ihli warts saya, · 

6. Apabi!a hasil penjuelan/pclelanqan/pencothan tersebut pada butir 4 di atas melebihi jumlah 
kekuranqan perbcndaharaan/keruqlan nc(nrc1 yang harus saya kembalikan, rnaka kelebihannya 
akan saya/ahli warts S2'f<l terima kernbaf sctelah dlpotonq biaya-biaya yang te1ah dikeluarkan 
oleh ncgara sehubuncan cleng<1n pcnju<:ll,n1/1'C'lelangan. · 

7. Bahwa clengan pencalrnn jnminan atas k•': 11;1i,111 neqara ini tidak mengcnyampingkan tindakan 
hukurn pihak yang berv.ajib dan atau tind;i!::-in adrninistrasl kepegawaian berdasarkah peraturan 
penmdang-undangan yc1ng berlaku. 

Dernikian ocnycrahan ini s:1y,1 buat dalarn !'.•··vl,1;_1r1 sehat, �.:--rhr dan taripa adanva paksaan atau 
tekanan dari plhak manapu11. ··. ·· .;' · · · ' 

·1>1 :t. '. ·: 
.:·.'/\''_,'., 
I�•,•·,' 
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Yang rnenerima pen'..'�Tah,)n 
Jaruinan, 

NIP . 

l . 

2 . 

.......... tang gal '!,_'· .•• 

Yang rnenyerahken, 

t-leterai cukup 

NIP . 

)." 



SURAT l<UN ,i\ UNTU!< ME! 1111/,l_/MELEl/\f 1(�/MENAGIH :1-:) 

Nama / NIP 
Pangkat/Golonga n 
Jabatan 
Tempat bekerja 
Ala mat 

FORM-17 

: / Nir . 
: /Go! . 

0 • • • • • • , • • , , • o 1 I O O I •. O f O O O O I O O I • O O O O 

0 0 • • o O I I O , , , • • I O • , • • o • 0 t - • O • o o O • • O 

..... T 
I 
\ 
' 

Dalam hal ini bertindak untuk clan atas 1nrna Negar·c1 (Menteri Keuangan RI) dan 
dalam melakukan : 

untuk dan atas nama pemberi kuasa molakukan tlndakan hukum berupa rnenjual, 
melelang, menagih barang-!Jarang, hak-hak atas baranq, surat-surat berharga, hak 
hak atas tagihan yang telah diserah!·:.1n kepada Nr.gara sesuai denqan . surat 
pernyataan jaminan tanqqal __ .. 

• o o O O O O O O I o • , I O I O O I O O O O O f I O f • I O O O O O 

I O I I o o I o o o I O , • o f o , o , , , 0 0 • 9 0 o O O O O O O r 

1· .- . . , Yc::mg memberi kuasa, 

•,• .... 
',f .· 

'\,::::_'· .. · '.!;: 
t I .;.,•,•.. ·''i' ........ angga .. ':.:,.-', ..... , 

-··-1•.' 
'· 

............... /NIP . 
: /Go! . 

kl \I I''.! :r; ---- ·------------------ --�--------. ----�--------- 

Yanq rnenerirna kuasa, 

Nama / NIP 
Panqkat/Golonqa n 
Jabatan 
Unit 

Demikian surat kuasa inf cliiJcr-ikan dcnqan �;11/Jstitusi. 

;'.f dengan ini mernberi kuasa kqJc1cJ21 : 

.lf 
ff 
' 
f 
j 

J 
.:J 
i ·j 

I 
f ., 
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J 
I 
l 
I 
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' J : 
} 
' 

f'-1cterai cukup 

NIP . [\HP •............ 

*) Caret yang tidak perlu 
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FQRM-18 

SUl'.:\T PEi ifH]� lT.A.I :1 :. : : r;;\iHI IUY�T ( SPGR) 

Yth. (Narna, NIP, Pangkat, J;1b,1tan 

di 

Bcrdasarkan laporan cl,1ri. , rk,1q;in suratnya r)nrnor: tanggal . 
karena kelalatan/kesalahan ,1t;:iu perbuatan 1111;1,lri�1gar hukum y<1ng Saudara lakukan sehingga 
Negara mcnclerita keruotan ,,rbc:.ar Rp, . . . . . ( denqan a11�11'.c1 •.•••. ) dan bcrupa barang 
dengan hnrga taksiran scbes.ir Rp. . (denpan annka ) 

walaupun Penqadilan r'.J,ccJcri denmn keputusan tertanggal 
.......... Nornor : tt:!'11 menjatuhkan hukurnan berupa . 
. . . . . . . . . . . , tidak menquranqi hak Neg,1m :ncnuntut peng�pntian kerugian tersebut di atas 
berdasarkan ketentuan Pasal 74 ICW. 

Dalarn waktu 14 (nrnpat belas) lnri '.:ctclah mcnorima surat ini, Saudara diberi 
kesernpatan untuk rnenqajukan pcmbelaan ,-,,,, ,r;i tertulis dcngan disertai bukti yang cukup. 
Apablla Saudara bersedia rncnoqantl keruqian tcrsebut secara keseluruhan dan tunai, agar 
menvetorka n ke rckening Kc1s Ncg;:ira dan rnc: ivampaikan tanda bukti setornya kepada karnl, 
atau apabila Saudara akan rnengganti dcnfr:rn care menqenqsur, agar rnenverahkan Surat 
Keteranqan Tanggungjawab Mut!ak disr2rtiJi b:,r;111g jaminan y,mci nilainya cukup, 

Dcmikian agar Saudara maklurn. 

Jakarta. . . 
a.n: MENTERI KEUANGAN 

SD\PETARIS JENDERAL 

Ternbusnn : 

1. Ketua Baclan Perneriksa l<cu,mgan; 
2. Kepala Badan Penqawasan Kcuanq-m cJJ;1 1·,. mbanqunan: 
3. Inspcktur Jenderal Deparrcmen l(cu,mg,:111; 
4. Pejabat Eselon I u.p Seki etaris Unit Eselor I i; 
5. Kepala Giro keuancan DqYirtcrnen keua11n:111; 
6. Kepala Kantor Wil<1yah ; 
7. Kepala Kantor/Satuan Kcrj2 : 
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TL11 iJ\NG 
PEMBEBANAN GAN"I I RUGI / PEMDUt:\NAN GANTI f(UGI TINGKAT PERTAM,)' 

ATAS NAMA SDR 11HP PADA KANTOR 

FORM-19 

•} 
','r 
·1, 
.�\1 •1,. 

·,_I 
•.·•, r 

'i'·,: ·,/ ... 
_., • � I, I 

Mf:.JI rrnr KELJ!\NG(·J' f'J�PUBLII< u,JDONESIA, 

Surat lnporan Kcpzila Nomor : ...•... 
. . . t,mggal beserta larnpirannya yang menyatakan 
bahwa : 

b. bahwa untuk keruuian tersebut harus dilakukan tuntutan 
ganti rugi (ex. Pas,il 71 ICW); 

a. Sdr. . (narna, NIP., Pangkat, Jabatan, 
Peqawai/bekas pc�r,· ·1ai pada Kantor di .. 
. . . . . . . . ;;ccc1ra langsung/tidak !angsung*) akibat 
pe: buatannya ru-lawan hukum/kelalaiannya, telah 
mcuimbulkan keruoi.tn begi Negc1rr1 sebesar Rp . 
. . ( ) ; 

r1or.·:or:t: . 

c. bahwa kepada Sc!,·. . . . . . . . . n tersebut oleh Pengadilan 
Neqcr·i di dengan keputusan No . 
tanqqol telah dijatuhi hukuman penjara selama 
........ tahun k;-i1n1a telah rnelakukan tindak pidana *); 

d. bahwa kepada Sch dcnqan surat Nomor . 
. . tanggal . . . . . . . telah cliberftahukan dan diberi 
kescmpatan untuk rncnyangga dalarn batas waktu 14 hari 
setelah menerirna r,:111 beritahuan tersebut: 

e. bahwa dari Sdr. . . . . . . . . . . . telah/tidak *) diterima 
sanqqahan, namun .c:;:inggahan tersebut tidak dapat diterima; 

KEPUTUSN\i MENTL:Rl l<! 1 '··,! !(�AN REPUDUI( INDONESIA 

Membaca 

: 
I 
' ' l 
I 
\ 
! 
i 
j 
I 

i 
I 
' l 

I 
I 
j 

I 
i 
I 

" 

i 
j 
! 
i 
i 
! 
i 
I 

I 

I 
'.I 

··I 

Menimbang a. ba! 1wc.1 berdasarkan hal-hal terse hut ii atas, tel ah terbutkti 
bahwa Sdr dalam menjalankan tugasnya 
secara langsung rnaupun tidak lanqsung akibat perbuatannya 
rnclawan hukurn, y,-iitu telah menimbulkan 
keruqian bagi ne�n1,1 sebesar Rp (. . . . dengan 
huruf ..... ); 



3. Keputusan Presiden f·lc·.;nor 44 Tahun 1974; 

4. Keputusan Prcsiden i!urnor 16 T;-,i1un 1994 jo Keputusan 
Presldcn Nomor 29 T;il1un 1995; 

5. Keputusan Presidcn f,Jrimor ... Tal1u11 ; 

6. Keputusan Menteri Kr:".Ynqan Norn or . 
tentang ; 

Memperhatikan: Pendc:ipat Tim Pertlmbanqan Penyclesaian Kerugian Negara 
Yang c.lilJentuk clengan !<cputusan Menleri Keuangan Nomor ... 

MEMu-r !fSKAN 

i 
l 

.··:·.·' 
'· 

.1974 (Lernbaran Ne·��t�: · 
Lcrnbaran Negara Noq;ior'-. 

1.,··.-._· 

b. bahwa denqan demiki:rn terdapat alasan untuk melakukan 
tuntutan qanti rugi k-:;1qr!i:mya bcrc.i;:1s::1rkan pasal 74 ICW; 

c. bahwa ternvata apa '(ir1g dilakukan dalam pembelaan atas 
dlrinya tanqqal . . . . . . ... tidal; terdapat alasan untuk 
mcnqabulkan perrnol ionan pembela,innya , atau 

d. bahwa batas waktu 1·: (cmpat betas) hari telah lewat tanpa 
ada pcrnbelaan seG11 ,1 rortufls dari padanva. 

1. Undanq-undanq PerlY:1ndaharaan Indonesia (ICW, Staatsblad · 
1925 Nornor '118 sctJ;,qaimana telah diubah dan dttarnbeb 
terakhir denqan Uncfrmg-undang Nomor 9 Tahun 196$ 
(Lernbaran Ne.gura �Jomor 53); 

2. Undanq-undanq Nomor 8 Ta!iun 
Tahun 1974 Nomor �;:), Tarnbahan 
3041); 

Mengingat 

i 
l 
t 
1 

·1 
I 

• ! 

� 

Menctapkan l<EPUTUSAN MENTEPJ l]:UANGAN Rf�PUBLIK INDOONESIA 
TENT1\NG PEMBEB/'J�;\N GA�JTI RUGI / PEMBEB/\NAN GANTI 
RUGI TINGKAT PERT/\H/\ ATAS NAMA SOR NIP . 

P/\DA 1(/\NTorz . 

Membcbankan ganti n.11;ii kepada Sdr (Narna, NIP, 
Panqkat, Jabatan) pcQr1v:ai pada Kantor di . 
Dengan jurnlah pcncqantian kerugian scbesar Rp . 
( .... denqan huruf ..... ); 



Mcntcr·i Keuangan 

SALif\JAN Keputusan ini disampaikan i':r.'.l';-ida : 

1 
·.'· 

., 
;·.:. 

Apabil> dikern udlan lv11 i tcmyata terdapat kekeliruan dalam 
Keputusan ini akan di1rhl:an pembctulan seperlunya. 

Ditetapkan di 
pada tang-Jal 

l. ketua Sadan Perneriksa Keuanqan: 
2. Kepala Badan Penqawasan Keuanoan clan Pembangunan; 
3. Inspektur Jenderal Dcparterncn Kr.LFmqan; 
4. Sckretarls unit eselon I bersanokut.in: 
5. l<epala Kantor Wilayal1 bersanqkutan: 
6. Kepala Biro Keuanqan Departemen f<cuangan; 
7. Kantor Perbendaharaan dan Kas r-.Jc�Jc1ra setempat, untuk diterbitkan Surat 

Penagihan (SPn) atas narna peqawai bersenpkutan: 
8. Sdr untuk diindahk.rn dan dilaksanakan. 

*) Caret yang tidak pe: lu, 
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NIP . 

.......... tanggal . 

Yang member! kuasa, 

Meterc:1i cukup 

. I [\.!IP . 
: / Gol. . 

: ' . ' ' ' 'I NIP . 
: . . . . . . . . . . . . . . . . . . J Gal. . . . . . . . . . . . . . .· 
. '· 
' • • • • • • t I • • • o t • • I • • • • • • • • • • • • • • • • • • .. • 

Nama I NIP 
Pangkat / Gol. 
Jabatan 

Narna / NIP 
Pangkat I Gol. 
Jabatan 

NIP . 

NAl\1/'. Uf1JJT OF'.Cf\f ,Ir '>\SI/SA llJ/•J·I !<ERJA 

FORM-20 

Yang menerima kt 1,:,:,c1, 

Yang bertanda tangan di hawah ini : 

Dengan ini rnernbenkan k11c1sa penuh k,.·r,.1ct1 : 

Untuk melakukan pernotonqan lanqsunu atas penqhasilan tetap saya berupa, . ; . 
...... sebesar Rp ( dengan huruf ) setiapbutan . 
selama bulan, rnulai bulan sampai dengan bulan .. /(:}· •... ··.', 
guna dikompensasikan dengan pernbavaran kembali kerugian negaf�\yang \' 

· •r = .• l·p 
menjadi tanggung jawab saya. ·,.·... · 

11'· 
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... 

.. 

·---·-·-----· ··-······--···----··· .. -··-··· ' 

Norn or 
Lampi ran 
Hal 

Yth . 
• • • • ' • • • W • I • • • • I • I 

·······----- ····----- 

. tanggal . 

.. -- -r·· 

FORM-21 

Nf'.M/\ UNIT OR(�l1f·JTSASI/SATUN'-l KERJA 

• 

• 

.. _) 

.. � 
·' ... t ., 

··.� 
' .:: 

.; 

I 
• { 
I 

! 
i 
I 

f 
j . 

Bersama ini karni sarnpaikan :�PGR/Surat Keputusan Pembebanan Ganti 
Rugi I Surat l<eputus,m Pernbebanau r�;mti Rugi Tin�Jkat I/ *) atas 
nama: 

Nama / NIP 
Pangkat/Gol . 
Jabatan 
Unit Kerja 

beserta tanda terlmanva, dengan pe?1 nuntaan agar tanda terima tersebut setelah 
ditancla tangani oleh y;:mg bcrsanukuten seqera clisampaikan kembali kepada 
kami . 

Atas perhatian SolJdar0 cliuun:!:,011 terima k;1::;ih. 

xepeta ., ": 

. . . . . . . . . . 'i./: /·. ' ' 
NIP �· •. ··. 

*) Diisi sesuai keperluan 



FORM-22 

'"; ... ... 
•\' ··.· .. 
!.1' ': 
·' 1:, 
',' .. ' e, .' 
•,1 ·t., .... _.\ 

.: �i' 

TN·!D/\ __ - T[TU:'..18 
· . 

. ·-1 
. I 
•'·! 

-. � 
. Pada hart ini . . . . . . . . . . . . . tc1r1c1r.n! . . . . . . . . . . . tahun . 
i 
I yang bertanda tangan di bawah ini : 
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Nama / NIP 
Pangkat I Gol. 
Jabatan 
Unit Kerja 
Alamat Rumah 
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: I NIP . 
: /Gal . 

Telah menerima SPGR/SK Pernbebanan Ganti Rugi / SK Pembebanan 
Ganti Rugi Tingkat I '1') f\Jomor tanggal 
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Mengetahui 
Kepala Kantor . 

NIP . 

*) Dlisi sesuai keperluan. 
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Yanq rnenertrna 

NIP . 


